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Abstrak  

Oleh: M. Abdul Aziz  

Kementerian Agama Republik Indonesia nomor 157 Tahun 2017 

memutuskan penetapan Uang Kuliah Tunggal pada Perguruan Tinggi Keagamaan 

Negeri di Kementerian Agama Tahun akademik 2016/2017 yang berisi tentang 

penetapan Uang Kuliah Tunggal (UKT) masing-masing universitas. Pada peraturan 

tersebut ada 6 kelompok yaitu Kelompok 1, Kelompok 2, Kelompok 3, Kelompok 

4, Kelompok 5, Bidikmisi yang nominalnya berkelompok sangat bervariasi 

tergantung pada perguruan tingginya. Parameter yang digunakan luas tanah, luas 

bangunan, PBB, PDAM, penghasilan ayah, penghasilan ibu, pengeluaran, 

penghasilan total, daya PLN dan jumlah anak. Sejak tahun 2014, UIN Sunan Ampel 

Surabaya menerapkan sistem informasi Uang Kuliah Tunggal (UKT) dengan 

algoritma prosentase. Hal ini menyebabkan rekomendasi yang dihasilkan tidak 

presisi. Penelitian ini mengembangkan sistem informasi UKT dengan metode 

pengembangan waterfall, metode waterfall terdiri dari lima langkah yaitu analisis 

sistem, desain sistem, implementasi, pengujian dan perawatan. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui performa penerapan metode Fuzzy Sugeno dalam menentukan 

Uang Kuliah Tunggal di UIN Sunan Ampel Surabaya dan untuk mengetahui cara 

membuat Sistem Informasi Uang Kuliah Tunggal dengan menerapkan metode 

Fuzzy Sugeno. Hasil yang didapat adalah rekomendasi UKT Kelompok 1, 

Kelompok 2, Kelompok 3, Kelompok 4 dan Kelompok 5 menjadi lebih presisi 

daripada sistem informasi UKT sebelumnya, yang dibuktikan melalui pengujian 

presision, recall and accuracy. Hasil dari pengujian precision, recall dan 

accuration adalah jumlah prosentase tertinggi dari masing-masing kelompok 

adalah kelompok 5 untuk precision 79%, recall 82%, accuration 89% sedangkan 

kelompok yang lain precision dan recall kurang dari 50%.   

 

Kata Kunci: UKT, Fuzzy Sugeno, waterfall, precision, recall, accuration 
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Abstract 

Oleh: M. Abdul Aziz  

Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia number 157 of 

2017 decided the determination of tuition fee in State Religious College in the 

Ministry of Religious Affairs of the academic year 2016/2017 which contains the 

determination of Single Tuition (UKT) each university and its departement. In the 

regulation there are 6 groups: Group 1, Group 2, Group 3, Group 4, Group 5 and 

Bidikmisi scholarship whose nominally groups is varian depending on the college 

and departement. Since 2014, UIN Sunan Ampel Surabaya applies information 

system of Single Tuition (UKT) with percentage algorithm only. This led to the 

resulting recommendation is not precision. This research develops UKT 

information system with waterfall development method and uses fuzzy sugeno 

logic for accuracy and produces precise recommendation. The aims are  knowing 

the performance of the implementation of Fuzzy Sugeno method in determining the 

Single Tuition in UIN Sunan Ampel Surabaya and knowing how to create a Single 

Tuition Information System by applying the Fuzzy Sugeno method. The result is 

recommendation of group of UKT between 1-5 to be more precision than previous 

UKT information system proven by testing of precision, recall and accuracy. 

 

Keywords: UKT, Fuzzy Sugeno 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan antar perguruan tinggi di Indonesia baik swasta maupun negeri 

cukup ketat baik dari segi kualitas, sarana maupun biaya kuliah. Hal tersebut 

menjadi pertimbangan wali mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan anaknya di 

perguruan tinggi (Tahir, 2016). Salah satu hal yang menjadi sensitif untuk menjadi 

pertimbangan adalah biaya kuliah di perguruan tinggi. Berdasarkan aturan 

Mendikbud Nomor 55 Tahun 2013 telah menetapkan kebijakan Biaya Kuliah 

Tunggal (BKT) dan Uang Kuliah Tunggal (UKT) di Perguruan Tinggi Negeri di 

bawah naungan Mendikbud, dengan adanya peraturan tersebut maka perguruan 

tinggi di wilayah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2013).  

BKT merupakan keseluruhan biaya operasional 1 mahasiswa dan 

dibayarkan sekali dalam semester pada program studi di perguruan tinggi negeri, 

dan juga BKT akan digunakan sebagai dasar penentuan biaya akan di tanggung 

kepada orang tua calon mahasiswa. UKT adalah sebagian BKT yang ditanggung 

masing-masing mahasiswa berdasarkan kondisi ekonomi keluarga. Menurut 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Muhammad Nuh, penerapan 

UKT pada setiap Perguruan Tinggi Negeri akan meringankan beban yang akan 

ditanggung oleh calon mahasiswa, karena sebelumnya biaya yang diterima calon 

mahasiswa terlalu banyak, kemudian Mendikbud juga akan memasukkan semua 

parameter penetapan BKT dan diawasi oleh pemerintah atau masyarakat (Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).  

Dalam perjalanan tahun 2015 tepatnya pada tanggal 4 Agustus 2015 

Mohammad Nasir selaku Menristekdikti mengeluarkan peraturan nomor 22 tahun 

2015 tentang BKT dan UKT pada Perguruan Tinggi Negeri di Lingkungan 

Menristekdikti. Perbedaan dari kedua peraturan tersebut terdapat beberapa hal yaitu 

dalam peraturan tahun 2015 menjelaskan tentang jumlah prosentase minimal untuk 
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UKT untuk kelompok I dan kelompok II sebesar 5% dari jumlah total mahasiswa 

yang akan diterima di PTN tersebut. Pada penentuan UKT yang dibebankan pada 

mahasiswa yang mendapatkan bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa miskin 

dan berprestasi paling banyak adalah Rp 2.400.000,00 (dua juta empat ratus ribu 

rupiah). 

Latar belakang penerapan konsep UKT adalah berawal dari kenyataan uang 

yang dibebankan pada mahasiswa terlalu banyak selain biaya yang dikeluarkan per 

semester, sumbangan untuk pembangunan gedung dan juga untuk biaya praktikum 

dan lain-lain. Konsep dari uang kuliah tunggal adalah saling tolong menolong, 

keluarga yang ekonominya rendah akan dibantu dengan keluarga yang ekonominya 

tinggi, sehingga keluarga dengan ekonomi rendah bisa terbantu dengan keluarga 

yang berpenghasilan tinggi seperti dalam islam menerapkan prinsip tolong 

menolong seperti pada ayat Al-Qur’an dibawah ini (Fahmi, 2016):  

وم رُ حْ مَ الْ لِ وَ ائِ لسَّ قٌّ لِ مْ حَ هِ الِ وَ َمْ فِي أ وَ  ِ  

Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 

dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (QS. Al - Dzariat 51:19) 

Kementerian Agama Republik Indonesia nomor 157 Tahun 2017 

memutuskan penetapan Uang Kuliah Tunggal pada Perguruan Tinggi Keagamaan 

Negeri di Kementerian Agama Tahun akademik 2016/2017 yang berisi tentang 

penetapan Uang Kuliah Tunggal masing-masing Universitas beserta program 

studinya. Pada peraturan tersebut 6 kelompok yaitu Kelompok 1, Kelompok 2, 

Kelompok 3, Kelompok 4, Kelompok 5 dan Bidikmisi yang nominalnya 

berkelompok sangat bervariasi tergantung pada perguruan tingginya dan program 

studinya (Stefanus Sendana, 2014).  

Pada awal diberlakukan Uang Kuliah Tunggal proses penentuan UKT 

dilakukan dengan cara calon mahasiswa harus membawa berkas-berkas yang tertera 

pada pengumuman, kemudian calon mahasiswa melakukan wawancara terhadap 

petugas kemudian proses penentuan UKT akan dilakukan oleh petugas berdasarkan 

berkas yang dibawa oleh calon mahasiswa, pada saat itu juga penentuan UKT oleh 
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petugas diberitahukan kepada calon mahasiswa termasuk kelompok yang mana. 

Pada proses ini masih dilakukan dengan proses manual yaitu wawancara, banyak 

faktor yang bisa mempengaruhi penentuan UKT tersebut, contohnya adalah faktor 

psikologis ketika petugas sedang dalam keadaan emosi atau sedang ada masalah 

pribadi kemungkinan akan berdampak penentuan UKT calon mahasiswa, ini 

merupakan salah satu kondisi dimana penentuan UKT bergantung oleh beberapa 

faktor. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat alur dari penentuan Uang Kuliah Tunggal 

dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 1 .1 Alur Penentuan UKT Calon Mahasiswa 

Pada tahun 2017, untuk jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri (SBMPTN) dan Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

(UMPTKIN) di UIN Sunan Ampel Surabaya sudah menerapkan aplikasi untuk 

penentuan UKT. Aplikasi penentuan UKT tersebut bisa mempermudah calon 

mahasiswa untuk menentukan UKT. Alur kerjanya adalah calon mahasiswa akan 

mengunggah berkas-berkas yang sudah ditentukan sebelumnya kemudian sistem 

akan menentukan calon mahasiswa tersebut masuk pada kelompok UKT yang 

menurut sistem sesuai dengan berkas yang ada, akan tetapi pada aplikasi yang 

digunakan ini sistem perhitungan atau penentuan UKT masih menggunakan proses 

prosentase jadi untuk penentuan UKT tersebut beberapa parameter akan diberi 

prosentase, tentu hal ini sangat tidak efektif dalam hal penentuan UKT karena 

ketika menggunakan sistem prosentase maka ada celah yang mungkin dapat 

dimasuki. Contohnya adalah ketika salah satu parameter prosentase memiliki 

prosentase yang besar maka itu yang bisa membuat UKT semakin naik ataupun 

turun, jika berkas memenuhi parameter dengan yang banyak maka UKT akan besar 

akan tetapi jika berkas kurang sedikit dari parameter yang prosentase banyak maka 

UKT akan kecil.  
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Dengan adanya beberapa masalah yang telah dijabarkan, maka tidak hanya 

dibutuhkan sebuah sistem informasi akan tetapi sebuah sistem informasi pengambil 

keputusan kelompok UKT berdasarkan kemampuan mahasiswa sesuai dengan 

keadaan ekonomi keluarganya, oleh karena itu akan dikembangkan Sistem 

Informasi Penentuan Uang Kuliah Tunggal menggunakan metode Fuzzy Sugeno, 

salah satu kelebihan menggunakan metode Fuzzy karena berdasarkan permasalahan 

yang ada yaitu parameter yang akan digunakan untuk penentuan ini sangat 

mendukung menggunakan metode Fuzzy, kemudian menggunakan metode sugeno 

yaitu lebih fleksibel terhadap penambahan parameter yang akan datang, dan juga 

proses pengolahan datanya lebih cepat dibandingkan dengan Mamdani. Penelitian 

terdahulu salah satunya yang berjudul “Pengembangan Sistem Penentuan Uang 

Kuliah Tunggal dengan Metode Fuzzy C-Means” juga mengembangkan logika 

Fuzzy, dalam logika Fuzzy keanggotaan sebuah data tidak langsung di beri nilai 1 

(jika menjadi anggota) atau 0 (jika tidak menjadi anggota) akan tetapi menggunakan 

suatu nilai derajat keanggotaan yang nilainya 0 sampai 1, jika nilai keanggotaan 

semakin mendekati 1 maka semakin tinggi juga derajat keanggotaannya begitu pula 

sebaliknya semakin mendekati  0 maka nilai derajat keanggotaannya semakin kecil 

(Fahmi, 2016). Oleh karena itu penelitian ini diharapkan mampu menentukan Uang 

Kuliah Tunggal bagi calon mahasiswa baru berdasarkan kemampuan ekonomi 

masing-masing orang tua mahasiswa. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampikan, dapat diambil beberapa 

rumusan masalah antara lain:  

1. Bagaimana performa metode Fuzzy Sugeno dalam menentukan Uang Kuliah 

Tunggal di UIN Sunan Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana membuat Sistem Informasi Uang Kuliah Tunggal dengan 

menerapkan metode Fuzzy Sugeno? 
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1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah akan digunakan guna untuk memudahkan 

pembahasan supaya lebih terarah yaitu: 

1. Proses penggalian data hanya pada kampus UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2017. 

2. Dalam penelitian ini terdapat 6 kelompok akan tetapi bidikmisi tidak dibahas 

dikarenakan dalam penentuan bidikmisi dilakukan oleh pemerintah. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1) Untuk mengetahui performa penerapan metode Fuzzy Sugeno dalam 

menentukan Uang Kuliah Tunggal di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2) Untuk mengetahui cara membuat Sistem Informasi Uang Kuliah Tunggal 

dengan menerapkan metode Fuzzy Sugeno. 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

Ada 2 manfaat dari hasil penelitian ini yaitu manfaat akademis dan manfaat 

praktis: 

1. Manfaat Akademis 

a. Mendapatkan banyak wawasan dan ilmu baru dari penerapan logika Fuzzy 

Sugeno terhadap Uang Kuliah Tunggal.  

b. Membuka wawasan dalam penerapan logika Fuzzy Sugeno bisa dalam 

beberapa hal dalam studi kasus tertentu. 

c. Menambah pengetahuan tentang bagaimana cara kerja Sistem Informasi 

Penentuan Uang Kuliah Tunggal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dengan adanya Sistem Informasi Penentuan Uang Kuliah Tunggal lembaga 

bersangkutan dapat terbantu dengan penentuan Uang Kuliah Tunggal pada 

mahasiswa. 

b. Dengan menggunakan Sistem Informasi ini lembaga bisa menghemat 

waktu, tenaga serta biaya karena akan lebih mudah melakukan keputusan 
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untuk penentuan Uang Kuliah Tunggal. Dengan adanya penelitian ini 

lembaga mempunyai arsip tentang penelitian tentang sistem cerdas. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam laporan skripsi, terdapat sistematika penulisan dibagi dalam 

beberapa bagian antara lain: 

1. Bagian awal yang berisikan: Halaman Sampul, halaman judul,lembar 

persetujuan pembimbing, lembar pengesahan, halaman pernyataan keaslian 

kata ilmiah, halaman motto dan persembahan skripsi, kata pengantar, abstrak 

yang terdiri dari dua bahasa, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

2. Bagian kedua yang berisikan: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang didapat, 

perumusan masalah, batasan-batasan masalah, tujuan penelitian untuk 

menjawab perumusan masalah serta manfaat yang didapat pada penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang penjelassan penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini, dan penjelasan-penjelasan singkat tentang teori-teori 

yang bersangkutan dengan penelitian ini seperti Sistem Informasi, Sistem 

Pengambil Keputusan, Logika Fuzzy. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang cara memperoleh data, mengolah data dan 

bagaimana cara pengembangan sistem informasinya. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan adalah bab yang membahas tentang 

bagaimana data diolah berdasarkan logika Fuzzy dan bagaimana suatu sistem 

dikembangkan.  
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BAB V: PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari analisa masalah serta saran-saran dari penulis, 

sehingga apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini dapat terwujud.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Sebuah skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Tsukamoto (Logika 

Fuzzy) dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Jumlah Produksi 

Barang Berdasarkan Data Persediaan dan Jumlah Permintaan” dari  mahasiswa 

yang bernama Ginanjar Abdurrahman jurusan Matematika di Universirtas Negeri 

Yogyakarta tahun 2011 berkesimpulan bahwa penerapan metode Fuzzy Tsukamoto 

dalam kasus ini terdapat tiga langkah yaitu mendefinisikan variabel, mencari nilai 

kenaggotaan, menentukan nilai output crisp (Ginanjar, 2011). 

“Pengembangan Sistem Penentuan Uang Kuliah Tunggal dengan Metode 

Fuzzy C-Means” salah satu skripsi dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang dengan nama Muhammad Fahmi Jurusan Teknik Informatika 

Fakultas Sains dan Teknologi menjelaskan bahwa ada tahapan yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah penentuan golongan uang kuliah tunggal pada 

mahasiswa baru sebagai berikut (Fahmi, 2016)  

1. Pengambilan data anggota 

2. Mengkonversi nilai kriteria  

3. Melakukan setting kondisi perhitungan Fuzzy 

4. Mulai membentuk nilai Uk secara acak 

5. Hitung Nilai Pusat 

Sebuah penelitian tentang Fuzzy Sugeno yang dilakukan oleh dua dosen dari 

Universitas Muria Kudus yang bernama Rizkysari Meimaharani dan Tri Listyorini, 

keduanya adalah dosen Fakultas Teknik Program Studi Teknik Informatika, 

penelitian itu sudah diterbitkan dijurnal “SIMETRIS” dengan judul “Analisis 

Sistem Inference Fuzzy Sugeno dalam Menentukan Harga Penjualan Tanah untuk 

Pembangunan Minimarket” dalam penelitian ini tidak hanya membahas tentang 

bagaimana suatu masalah dapat dipecahkan dengan metode Fuzzy, akan tetapi juga 

diimplementasikan dengan membuat aplikasi yang berbasis Java. Salah satu output 
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dari penelitian ini adalah implementasi dari perhitungan Fuzzy menjadi sebuah 

aplikasi yang bisa digunakan oleh user (Rizkysari Meimaharani, 2014). 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Sistem informasi 

Sistem informasi mempunyai dua suku kata yaitu sistem dan informasi. 

Pengertian sistem secara umum adalah kumpulan unsur atau bagian yang saling 

berkaitan dan mempunyai proses yang sama dan mempunyai output yang 

diinginkan, terdapat dua pendekatan untuk definisi sistem yaitu pendekatan 

prosedur dan pendekatan komponen, pada pendekatan prosedur sistem adalah suatu 

sistem merupakan suatu jaringan kerja dari berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau tujuan tertentu, dan untuk pendekatan komponen 

yaitu sistem merupakan bagian-bagian elemen yang saling berinteraksi dan saling 

berhubungan untuk mencapai bentuk satu kesatuan (Jogiyanto, 2005). 

Definisi informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi sebuah 

bentuk yang berguna bagi yang menerimanya (Mcleod, 2001), dan pengertian yang 

lain informasi merupakan kumpulan data yang diolah dan menghasilkan bentuk 

penting bagi si penerima dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan dalam suatu masalah tertentu (Astuti, 2011), jadi informasi 

adalah prngolahan data yang memiliki nilai atau value lebih dibandingkan dengan 

data mentah yang belum diolah atau bisa di sebut data, data yang sudah diolah akan 

lebih bermanfaat bagi penerimanya untuk memutuskan sesuatu. 

Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 

terstruktur, jika diproses lebih lanjut akan mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi untuk menentukan sesuatu (Jogiyanto, 2005). Aplikasi 

adalah perangkat lunak komputer yang digunakan untuk tujuan tertentu seperti 

mengolah data, angka maupun permainan, dalam hal ini sistem informasi juga 

merupakan bagian dari aplikasi karena sistem informasi adalah suatu perangkat 

lunak yang mempunyai alur yang memerlukan input dan menghasilkan output, 

seperti dijelaskan pada gambar ini: 
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Gambar 2. 1 Contoh penggambaran Aplikasi dan Sistem Informasi 

2.2.2 Uang Kuliah Tunggal  

Uang Kuliah Tunggal adalah biaya yang ditangguhkan setiap mahasiswa 

setiap semester berdasarkan kemampuan ekonominya (Tahir, 2016). Penetapan 

Uang Kuliah Tunggal di UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 dipegang oleh 

Bagian Akademik. Alur penetapan Uang Kuliah Tunggal adalah mahasiswa 

membawa berkas-berkas yang telah ditentukan oleh Bagian Akademik kemudian 

mahasiswa tersebut melihat jadwal yang telah dibagi, mahasiswa selanjutnya 

melakukan proses wawancara oleh petugas seketika itu juga Uang Kuliah 

Mahasiswa sudah ditentukan melalui wawancara tersebut.  

Untuk tahun 2017 untuk jalur SBMPTN dan UMPTKIN proses penentuan 

Uang Kuliah Tunggal sudah menggunakan aplikasi, akan tetapi cara untuk 

penentuan Uang Kuliah Tunggal tersebut masih menggunakan proses prosentase 

masing-masing parameter. Untuk kelompok uang Kuliah Tunggal untuk UIN 

Sunan Ampel Surabaya telah ditetapkan oleh Kementrian Agama (Menteri Agama 

Republik , 2017-2018). 

Untuk jumlah UKT besarannya masing-masing kelompok sudah ditentukan 

oleh Kementrian Agama sesuai dengan masing-masing Perguruan Tinggi Negeri 

dan masing-masing program studinya. Sebagai contoh, UKT di UIN Sunan Ampel 

Surabaya Fakultas Sains dan Teknologi Program Studi Sistem Informasi dimana 

pembagian UKT berdasarkan Program Studinya sebagai berikut : (Menteri Agama 

Republik , 2017-2018) 

1) Kelompok 1 (0- 400.000). 

a. Aplikasi 

b. Sistem Informasi 

A B 
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2) Kelompok 2 (2.100.000). 

3) Kelompok 3 (2.600.000). 

4) Kelompok 4 (4.300.000). 

5) Kelompok 5 (4.900.000). 

6) Bidik Misi (2.400.000). 

Kelompok Bidikmisi adalah kelompok yang mendapatkan beasiswa bidikmisi, 

yaitu beasiswa yang diberikan oleh pemerintah untuk mahasiswa tertentu yang 

tidak mampu dan berprestasi dalam bidang tertentu. Mahasiswa mendapatkan 

beasiswa bidik misi akan secara otomatis masuk ke dalam kelompok bidik misi 

yaitu Rp.2.400.000,00 akan tetapi pada kelompok bidik misi tidak membayar 

sama sekali karena sudah terpilih oleh pemerintah sebagai mahasiswa penerima 

beasiswa bidikmisi dan pada Sistem Informasi Penentuan Uang Kuliah 

Tunggal ini tidak menyertakan kelompok bidikmisi dikarenakan pemilihan 

kelompok bidikmisi dilakukan oleh pemerintah, kemudian untuk kelompok 

lainnya ditentukan berdasarkan beberapa parameter-parameter yang sesuai 

dengan kondisi keluarga mahasiswa. 

2.2.3 Waterfall 

Metode waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston W. Royce pada 

tahun 1970. Metode waterfall merupakan metode pengembangan aplikasi yang 

terstruktur dan paling dikenal oleh kalangan developers, dan juga digunakan dalam 

cakupan yang luas, tidak hanya dalam lingkup akademisi akan tetapi juga lingkup 

industri. Metode Waterfall banyak digunakan untuk pengembangan perangkat 

lunak multimedia dikalangan mahasiswa. Pada tahun 1970 terdapat 7 tahapan yang 

digagas oleh Royce akan tetapi metode ini mengalami banyak perbaikan dan 

perubahan diantaranya adalah perubahan jumlah dari 7 tahapan menjadi 5 tahapan 

yang diusung oleh Sommerville. Oleh karena itu metode yang paling terbaru dari 

metode waterfall akan digunakan untuk implementasi pengembangan sistem pada 

penelitian ini, metode waterfall yang digunakan ada 5 langkah yaitu analisa sistem 

(Requirenment), desain sistem (Design), Implementasi, pengujian (Verivication), 

dan perawatan (Maintenance). Berikut adalah gambar tahapan-tahapan pada 

waterfall: (Sommerville, 2011) 
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Gambar 2. 2 Tahapan Metode Waterfall 

Sumber: (Sommerville, 2011) 

2.2.4 Logika Fuzzy  

Konsep logika Fuzzy diperkenalkan pertama kali oleh Profesor Lotfi A. 

Zadeh dari Universitas California pada tahun 1965. Logika Fuzzy adalah 

pengembangan lebih lanjut dari logika yang hanya mengenal angka 0 dan angka 1. 

Dalam penentuan logika Fuzzy nilai kebenaran suatu pernyataan antara sepenuhnya 

salah atau kemungkinan sepenuhnya benar, atau kemungkinan dapat bernilai benar 

atau salah secara bersamaan akan tetapi pada kemungkinan ini di pengaruhi oleh 

derajat keanggotaan yang dimilikinya. Derajat keanggotaan Fuzzy memiliki rentang 

nilai antara 0 (nol) sampai 1 (satu).  

Logika Fuzzy digunakan untuk menjelaskan suatu besaran yang biasanya 

menggunakan bahasa (linguistik), misalkan besaran suhu yang seperti dingin, agak 

dingin, panas, agak panas, tidak panas. Logika Fuzzy menterjemahkan seberapa 

besar nilai suatu ekspresi tersebut, hal ini tentu berbeda dengan logika tegas yang 

hanya mengenal ya dan tidak atau biasanya disebutkan angka 0 dan 1, jika suatu 

anggota tidak dalam suatu himpunan maka akan menghasilkan angka 0 dan jika 

termasuk dalam himpunan maka akan menghasilkan nilai 1. Contohnya adalah jika 

penentuan huruf pada IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) A+ adalah kurang dari sama 

dengan 91, dengan metode logika tegas jika nilai mahasiswa tersebut 90.9 maka 

akan mendapatkan nilai huruf A dan jika mendapatkan nilai 91.1 akan mendapatkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

13 
 

nilai A+ sedangkan dalam logika Fuzzy mahasiswa tersebut jika mendapatkan nilai 

90.9 dapat dikategorikan A+ akan tetapi tidak penuh dan mendapatkan nilai A 

dengan nilai yang tidak penuh juga berikut ini akan digambarkan berupa grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Perbandingan Contoh (a) Logika Tegas dan (b) Logika Fuzzy dalam 

Penentuan Nilai Huruf dalam IPK 

Sumber: (Sri Kusumadewi, 2010) 

Himpunan Fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu: (Sri Kusumadewi, 2010) 

1. Linguistik yaitu penamaan suatu kumpulan mewakili sesuatu dengan 

menggunakan bahasa yang alami contohnya DINGIN, SANGAT DINGIN, 

HANGAT. 

2. Numeris yaitu suatu nilai yang mewakili suatu kumpulan dan menunjukkan 

suatu variabel contohnya 40, 50, 60. 

Ada beberapa hal penting ketika memahami logika Fuzzy yang urgent dan 

harus diketahui, yaitu:  

1. Variabel Fuzzy  

Pengertian variabel Fuzzy adalah variabel yang akan dibahas dan di olah 

dalam logika Fuzzy contohnya: UMUR, SUHU. 
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2. Himpunan Fuzzy  

Pengertian himpunan Fuzzy adalah suatu grup tertentu yang biasanya 

terdiri dari bagian variabel Fuzzy. Contoh dari himpunan Fuzzy ada 2 yaitu: 

1. Linguistik Suhu: PANAS, HANGAT, DINGIN  

2. Numerik: x<=10, 10<=x<=50 

3. Himpunan Semesta 

Pengertian dari himpunan semesta adalah keseluruhan nilai yang 

diperbolehkan untuk diolah dalam perhitungan Fuzzy. Himpunan semesta 

biasanya dapat berupa semua bilangan positif dan kemungkinan semua 

bilangan negative, dan kadang kala himpunan semesta ini tidak di batasi 

contohnya adalah himpunan semesta dari himpunan umur adalah 0 sampai tak 

terhingga, suhu 00 sampai 1000. 

4. Domain 

Pengertian domain adalah seluruh nilai dalam himpunan semesta yang 

diperbolehkan untuk diolah atau dioperasikan dalam perhitungan logika Fuzzy, 

biasanya domain merupakan bilangan real yang biasanya naik secara monoton 

dari kiri ke kanan. Contohnya adalah: 

a) MUDA   : [0 45] 

b) PAROBAYA  : [35 55] 

c) TUA    : [45  ∞] 

d) DINGIN  : [0 20] 

e) SEJUK   : [15 25] 

f) NORMAL  : [20 30] 

g) PANAS   : [30 40] 

Dalam logika fuzzy ada beberapa kurva yang akan digunakan untuk mencari 

fungsi keanggotaan kurva pertumbuhan atau kurva kiri, kurva penyusutan atau 

kurva kanan dan kurva PI atau kurva lonceng. Masing-masing kurva mempunyai 

rumus tersendiri untuk mencari fungsi keanggotaan. Berikut adalah penjelasan 

masing-masing kurva yang akan digunakan pada penelitian ini:  

1. Kurva PI (Kurva Lonceng) 
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………………………….(1) ………………………..(2) 

 

Untuk merepresentasikan fungsi keanggoyaan fuzzy, biasanya digunakan 

kurva berbentuk lonceng, berikut adalah gambar grafik dari kurva PI beserta fungsi 

keanggotaan: 

 

Gambar 2. 4 Gambar Grafik Kurva PI 

Sumber: (Sri Kusumadewi, 2010) 

Fungsi keanggotaan: 

∏(𝑥, 𝛽, 𝛾) =  
𝑆 (𝑥; 𝛾 − 𝛽, 𝛾 −

𝛽

2
, 𝛾)    →    𝑥 ≤ 𝛾

1 − 𝑆 (𝑥; 𝛾, 𝛾 + 
𝛽

2
, 𝛾 + 𝛽)    →       𝑥 >  𝛾      

 

 

2. Kurva Pertumbuhan (Kurva Kiri) 

Kurva pertumbuhan adalah kurva dimana mulai dari nilai 

keanggotaan = 0 dan naik ke kanan dengan nilai keanggotaan = 1, fungsi 

keanggotaanya akan bertumpu pada 50% nilai keanggotaannya titik ini 

sering disebut titik refleksi, nilai keanggotaan pada fungsi ini antara 0 – 1 

yang bertumpu pada 50% atau 0.5. Berikut adalah contoh kurva kiri: 
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→ 

→ 

→ 

→ 

𝑥 ≤ 𝑎 

𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝛽 

𝛽 ≤  𝑥 ≤ 𝑦 

𝑥 ≥ 𝑦 

𝑥 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛 

𝑎 = 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑡 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 

𝛽 = 𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑇𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 

𝑦 = 𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 

…………….. (3) 

 

 

Gambar 2. 5 Gambar Grafik Kurva S Pertumbuhan 

Sumber: (Sri Kusumadewi, 2010) 

Fungsi keanggotaan: 

 

 

 

 

 

 Keterangan:  

 

  

 

 

Pada kurva kiri terdapat 4 rumus yang termasuk dalam kurva kiri. 

Variabel X adalah nilai masukan yang akan dimasukkan untuk mencari 

hasil, variabel 𝑎 adalah batas standart deviasi yang dihitung dengan rumus 

deviasi, dimana data yang digunakan adalah data real, selanjutnya adalah 

variabel 𝛽 adlaah titik tengah pada kurva atau titik refleksi pada kurva, sedangkan  

𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva atau bisa disebut dengan titik tertinggi pada 

kurva yang memiliki nilai keanggotaan = 1. 

0 

𝟐((𝒙 − 𝒂)/(𝒚 − 𝒂))𝟐  

𝟏 − 𝟐((𝒚 − 𝒙)/(𝒚 − 𝒂))𝟐  

𝟏 
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→ 

→ 

→ 

→ 

𝑥 ≤ 𝑎 

𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝛽 

𝛽 ≤  𝑥 ≤ 𝑦 

𝑥 ≥ 𝑦 

𝑥 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛 

𝑎 =  𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 

𝛽 = 𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑇𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 

𝑦 = 𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑡 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 

 

…………….. (4) 

 

 

3. Kurva Pernyusutan (Kurva Kanan) 

Kurva penyusutan adalah kurva dimana mulai dari nilai keanggotaan 

= 1 dan turun ke kanan dengan nilai keanggotaan = 0, fungsi keanggotaanya 

akan bertumpu pada 50% nilai keanggotaannya titik ini sering disebut titik 

refleksi. Berikut adalah contoh kurva kanan: 

 

Gambar 2. 6 Gambar Grafik Kurva S Pertumbuhan 

Sumber: (Sri Kusumadewi, 2010) 

Fungsi keanggotaan: 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

Pada kurva kiri terdapat 4 rumus yang termasuk dalam kurva kanan. 

Variabel X adalah nilai masukan yang akan dimasukkan untuk mencari 

hasil, variabel 𝑦 adalah batas standart deviasi yang dihitung dengan rumus 

1 

1 − 2((𝑥 − 𝑎)/(𝑦 − 𝑎))2  

2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2  

0 
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deviasi, dimana data yang digunakan adalah data real, selanjutnya adalah 

variabel 𝛽 adlaah titik tengah pada kurva atau titik refleksi pada kurva, 

sedangkan  𝑎 adalah titik tertinggi pada kurva atau bisa disebut dengan titik 

tertinggi pada kurva yang memiliki nilai keanggotaan = 1. 

2.3 Integrasi Keilmuan  

Untuk mengetahui bagaimana sistem UKT dalam pandangan agama islam, 

dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan ahli agama yang bernama 

Taufik, M.Pd.I. Beliau merupakan salah satu dosen dari program studi Pendidikan 

Guru Madrasah ibtidaiyah (PGMI). 

 Peneliti mengajukan pertanyaan bagaimana sistem UKT dalam pandangan 

islam, kemudian narasumber memaparkan bahwa sistem UKT pada dasarnya 

adalah sistem tolong menolong dimana mahasiswa yang mendapatkan UKT 

kelompok 5 akan membantu mahasiswa yang kelompok 1 dan mahasiswa yang 

UKT kelompok 4 akan membantu mahasiswa yang mendapatkan UKT kelompok 

2, pada latar belakang ini saling tolong menolong kepada sesama manusia adalah 

sesuatu yang harus kita lakukan akan tetapi, sebelum membahas tentang tolong 

menolong Narasumber memaparkan bahwa orang berilmu sangat penting bagi 

setiap orang karena tidaklah sempurna orang yang beribadah tanpa ilmu, maka dari 

itu orang yang berilmu akan diberi derajat lebih tinggi oleh Allah seperti QS Al-

Mujadalah Ayat 11: 

جَات َرَ د مَ لْ عِ الْ ُوا ُوت ينَ أ ذِ َّ ال مْ وَ كُ نْ نُوا مِ ينَ آمَ ذِ َّ ُ  ال عِ اللَّّ فَ رْ يَ ٍ  ۚ  

Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (Q.S. Al-

Mujadalah: 11) 

 Menurut Narasumber menuntut ilmu adalah kewajiban setiap manusia, 

dalam menuntut ilmu juga termasuk dalam mencari kebaikan, dalam hal mencari 

kebaikan ada dua macam yaitu Hablum Minallah dan Hablum Minannas, dalam 

beberapa ayat Al-Qur’an menyebutkan bahwa setelah melaksanakan sholat 

kemudian menunaikan zakat ini membuktikan bahwa selain melaksanakan ibadah 
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kepada Allah manusia wajib berhubungan baik dengan manusia seperti pada Al-

Qur’an Q.S. Al-Baqarah ayat 110: 

 

 ُ ُوه د َجِ رٍ ت يْ نْ خَ مْ مِ كُ سِ ُ ف نَْ وا لِِ مُ د ِ ُقَ ا ت مَ ۚ وَ  َ اة كَ ُوا الزَّ آت َ وَ ة لََ وا الصَّ يمُ َقِ أ وَ

ُونَ بَصِير ل مَ َعْ ا ت مَ َ بِ نَّ اللَّّ ِ ۗ إِ دَ اللَّّ نْ عِ  ٌ  

Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang 

kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Baqarah: 

110). 

 Prinsip dalam UKT adalah saling tolong menolong antar sesama mahasiswa 

yang tidak mampu, hal ini selaras hablum minannas dalam hal ini Narasumber 

menyampaikan bahwa saling tolong menolong dalam hal kebaikan adalah sebuah 

kewajiban bagi setiap manusia, terlebih membantu sesama manusia dalam hal 

menuntut ilmu karena sistem UKT adalah saling tolong menolong dalam 

menanggung beban kuliah seperti pada  

 

ان وَ دْ عُ الْ مِ وَ ْ ث ى الِْْ لَ نُوا عَ اوَ َعَ لََ ت ىٰ ۖ وَ وَ َّقْ الت ر ِ وَ بِ لْ ى ا لَ نُوا عَ اوَ َعَ ت وَ ِ  ۚ  

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini diselesaikan menggunakan metode Fuzzy. Dalam penelitian 

ini membahas bagaimana suatu aplikasi dimana proses didalamnya terdapat logika 

Fuzzy Sugeno yang dalam hal ini sistem informasi yang akan dikembangkan adalah 

Sistem Informasi Penentuan Uang Kuliah Tunggal. Berikut adalah metodologi 

penelitian:  

3.1 Desain penelitian  

Desain penelitian ini digambarkan menggunakan dengan alur flowcart. Hal 

ini dilakukan peneliti dengan tujuan mempermudah peneliti melakukan alur 

penelitian. Berikut alur: 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Metodologi Penelitian 

Berikut adalah pembahasan proses dari alur metodologi penelitian: 

3.1.1 Data penelitian 

Adapun data yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah : 

1. Besaran masing-masing parameter yang digunakan Bagian Akademik 

untuk menentukan Uang Kuliah Tunggal. 
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2. Data mahasiswa baru tahun 2017 beserta mahasiswa tersebut termasuk 

Kelompok 1, Kelompok 2, Kelompok 3, Kelompok 4 atau kelompok 5. 

3.1.2 Sumber data 

Setelah merumuskan data yang akan membantu melengkapi hasil penilitian, 

maka langkah selanjutnya adalah merumuskan sumber data. Adapun data 

dalam penelitian ini akan diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya adalah: 

1. Data Primer 

Data primer yang akan didapatkan melalui data dan keterangan dari 

pegawai Bagian Akademik dan Pusat Informasi dan Pangkalan Data 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dari buku, jurnal mengenai penentuan 

menggunakan Logika Fuzzy Sugeno. Dan juga dokumen-dokumen 

maupun catatan-catatan yang terkait dengan topik penelitian ini. 

3.1.3 Teknik pengumpulan data 

Penulis menggunakan teknik pegumpulan data untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang segala aktivitas yang 

dilakukan dalam menentukan Uang Kuliah Tunggal mulai dari pengisian 

formulir dan proses wawancara serta pengumuman Uang Kuliah Tunggal 

pada mahasiswa. Hal ini dimaksudkan akan mendapatkan data yang lebih 

akurat berkenaan tentang penentuang Uang Kuliah Tunggal.  

2. Wawancara dilakukan kepada pegawai bagian Akademik dan juga 

pegawai yang bertugas wawancara terhadap mahasiswa. 

3. Dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara membaca dan 

mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau arsip-arsip yang terjadi 

dalam penentuan Uang Kuliah Tunggal. 

3.1.4 Teknik pengolahan data  

Sebelum data diolah data kan disimpan di database OLTP. OLTP (Online 

Transactional Prosessing) adalah teknologi yang digunakan untuk mengambil 
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sebuah data, OLTP pada umumnya digunakan pada aplikasi yang banyak 

melakukan CRUD (Create, Read, Update, Delete) secara real-time (JRP, 

2014). 

Setelah data terkumpul, perlu adanya pengolahan data dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Fuzzification: yaitu suatu proses dimana pengubahan nilai tegas/real 

kedalam fungsi keanggotaan Fuzzy. 

2. Rule Base: yaitu proses menentukan rule base yang telah di dapat pada saat 

waktu wawancara. 

3. Inference Engine: proses implikasi dalam menalar nilai masukan untuk 

menentukan nilai keluaran bentuk pengambil keputusan. 

4. Defuzzification: proses pemetaan dari himpunan Fuzzy ke himpunan tegas. 

3.1.5 Teknik Pengembangan Sistem  

Teknik pengembangan sistem adalah teknik pada pembuatan aplikasi yaitu 

pembuatan sistem informasi uang kuliah tunggal. Pada penelitian digunakan 

metode Waterfall. Terdapat lima tahapan yang harus dilalui pada metode 

Waterfall(S. Thya Safitri, 2015): 

1. Analisis Kebutuhan  

2. Desain sistem  

3. Implementasi  

4. Testing 

5. Perawatan 

3.1.6 Teknik Pengujian Sistem 

Setelah tahap pengembangan sistem kemudian sistem tersebut akan di uji 

dengan cara membandingkan hasil dari sistem yang telah dibuat dengan data 

real yang telah didapat, kemudian menggunakan metode pengujian precision, 

recall. Precision adalah ketepatan data yang dihasilkan oleh perhitungan 

sistem dengan data yang seharusnya diminta atau data real, sedangkan recall 

adalah tingkat keberhasilan sistem perhitungan dalam menemukan kembali 

informasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perhitungan Fuzzy 

 Untuk membuat suatu keputusan pada logika fuzzy terdapat 4 tahap yang 

harus dikerjakan fuzzification, rule based, inference engine dan defuzzification, 

berikut adalah penerapan masing-masing tahap dalam logika fuzzy: 

4.1.1 Fuzzyfication 

Pada contoh kasus penentuan Uang Kuliah Tunggal (UKT) telah 

didapatkan data parameter untuk penentuan UKT melalui wawancara. Data 

tersebut adalah luas tanah, luas bangunan, pbb, daya pln, pdam, penghasilan 

ayah, penghasilan ibu, penghasilan total dan pengeluaran rata-rata anggota 

keluarga. Parameter tersebut mempunyai ukuran pada masing-masing 

kelompok UKT, pada ukuran masing-masing parameter sudah berupa angka 

sehingga proses fuzzification lebih mudah dilakukan. Dengan demikian proses 

perubahan nilai kedalam fungsi keanggotaan fuzzy akan lebih mudah karena 

pada masing-masing kelompok sudah mempunyai nilai masing-masing. 

Selanjutnya akan dijelaskan masing-masing parameter untuk fungsi 

keanggotaan fuzzy, akan tetapi tidak untuk parameter daya PLN karena nilai 

pada pada masing-masing kelompok pasti keanggotaan 1, sehingga dalam 

perhitungan kali ini daya PLN tidak dimasukkan dalam perhitungan fuzzy 

sugeno. Masing-masing parameter UKT memiliki titik tertinggi dari masing-

masing kelompok, pada titik tertinggi tersebut fungsi keanggotaanya adalah 1, 

kemudian untuk mengetahui batas masing-masing kelompok diperlukan 

perhitungan standard deviasi, standard deviasi masing-masing parameter 

berbeda perhitungannya  tergantung pada hasil dari parameter data pada 

mahasiswa yang sudah ada, penjelasan untuk perhitungan standard deviasi akan 

dijelaskan pada subbab selanjutnya, berikut adalah Tabel 4.1 masing-masing 

parameter dan nilai dari masing-masing kelompok: 
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Tabel 4. 1 Tabel Titik Tertinggi pada Parameter 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa titik tertinggi pada masing-masing 

parameter dan pada masing-masing kelompok. Titik tertinggi tersebut akan 

berguna untuk proses perhitungan logika fuzzy. Pada rumus kurva kiri titik 

tertinggi akan  dilambangkan dengan 𝛾, dan pada kurva kanan titik tertinggi 

akan dilambangkan 𝛼. Berikut akan dijelaskan bahwa masing-masing 

parameter akan dihitung dengan rumus kurva: 

1. Luas Tanah 

Sebelum menentukan fungsi keanggotaan, harus menghitung 

standar deviasi, standar deviasi adalah sebaran dan berapa titik terdekat 

data, rumus standar deviasi adalah: 𝑠2 =
∑ (𝑥𝑖− 𝑥2)𝑛

𝑖 =1

𝑛−1
. Pada luas tanah 

standar deviasinya adalah 47 dengan perhitungan sebagai berikut  

𝑠2 =
∑ (𝑥2

𝑖) − 𝑛
𝑖 =1 (∑ (𝑥𝑖) 𝑛

𝑖 =1 )2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2 =
528(6441146) −  (52688)2

528(528 − 527)
 

 Kel.1 Kel. 2 Kel. 3 Kel.4 Kel.5 

Luas Tanah 84 105 105 120 150 

Luas 

Bangunan 
36 54 54 70 100 

PBB 100.000 150.000 150.000 150.000 250.000 

PDAM 50.000 100.000 100.000 100.000 150.000 

Penghasilan 

Ayah 
1.000.000 2.000.000 3.000.000 3.500.000 4.500.000 

Penghasilan 

Ibu 
1.000.000 2.000.000 3.000.000 3.500.000 4.000.000 

Penghasilan 

Total 
2.000.000 2.000.000 2.500.000 3.500.000 4.500.000 

Pengeluaran 500.000 750.000 1.000.000 2.000.000 3.000.000 
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𝑠2 =
624899744

278256
 

𝑠2 = 2245.772756  

𝑠 = 47.389 

Standar deviasi adalah 47 kemudian dihitung fungsi keanggotaan 

masing-masing kelompok. Kelompok 1 fungsi keanggotaanya adalah x < 

125 dengan titik tertinggi adalah 84, kelompok 2 fungsi keanggotaanya 

adalah 58 < x < 152 dengan titik tertinggi adalah 105, kelompok 3 fungsi 

keanggotaannya sama dengan kelompok 2, kelompok 4 fungsi 

keanggotannya adalah 73 < x < 167 dengan titik tertinggi adalah 120 

kemudian kelompok yang terakhir untuk luas tanah adalah kelompok 5 

dengan fungsi keanggotaan 103 < x. Berikut adalah contoh gambar fungsi 

keanggotaan dari luas tanah beserta contoh kasus: 

 

Gambar 4. 1 Fungsi Keanggotaan Luas Tanah 

Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai luas tanah selebar 48 

m2. Pada Gambar 4.1 terdapat garis putus-putus berwarna merah yang 

menandakan bahwa posisi luas tanah selebar 48 m2 berapa pada fungsi 

keanggotaan kelompok 1 dan pada kurva sebelah kiri, pada penentuan 

fungsi keanggotaan bisa menggunakan kurva kiri atau kurva kanan yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. 

Terlihat pada Gambar 4.1 luas tanah 48 m2 termasuk dalam kelompok 

1 dan kurva kiri maka menggunakan rumus kurva kiri. Pada rumus kurva 
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kiri terdapat 4 rumus dengan ketentuan masing-masing, sebelum 

menentukan salah satu rumus terlebih dahulu menghitung nilai 

𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 48, kemudian 

mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam hal ini bisa 

diketahui batas standar deviasi kelompok 1 adalah 0 jadi 𝑎 adalah 0, nilai 𝑦 

adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi keanggotaan kelompok 1 titik 

tertinggi adalah 84 jadi nilai 𝑦 adalah 84, terakhir adalah mencari nilai 𝛽 

dimana 𝛽 adalah titik tengah pada kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah 

(𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 41, jadi 𝛽 adalah 42. Semua variabel sudah 

dicari 𝑥 = 48, 𝑎 = 0, 𝛽 = 42 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 84 dari hasil tersebut maka dari 4 

rumus pada kurva kiri termasuk pada rumus 1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((84 − 48)/(84 − 0))2 

→   1 − 2((36)/(84))2 

→   1 − 2(3/7)2 

→   1 − 2(9/49) 

→   1 − (18/49) 

→   (31/49) 

→   0.63 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah luas tanah dengan nilai 

48 masuk pada kelompok 1 dengan hasil 0.63 

2. Luas Bangunan  

Luas bangunan menggunakan standar deviasi untuk membantu 

menentukan fungsi keanggotaannya yaitu 21, untuk perhitungan dengan 

rumus yang sama dengan sebelumnya. Hasil masing-masing fungsi 

keanggotaan adalah, kelompok 1 yaitu x < 57 kemudian kelompok 2 dan 3 

mempunyai fungsi keanggotaan yang sama yaitu 33 < x < 75, kelompok 4 

mempunyai fungsi keanggotaan 49 < x < 91 dan yang terakhir kelompok 5 
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mempunyai fungsi keanggotaan 79 < x. Berikut grafik yang menjelaskan 

fungsi keanggotaan pada masing-masing kelompok: 

Gambar 4. 2 Fungsi Keanggotaan Luas Bangunan 

Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai luas bangunan selebar 

60 m2. Pada Gambar 4.2 terdapat garis putus-putus berwarna merah yang 

menandakan bahwa posisi luas bangunan selebar 60 m2 berapa pada fungsi 

keanggotaan kelompok 2,3 dan kelompok 4, pada kelompok 2,3 terletak 

pada kurva kanan sedangkan pada kelompok 4 terletak pada kurva kiri, 

kurva kanan maupun kurva kiri dapat dicari rumus yang sama seperti yang 

sebelumnya.  

Untuk kelompok 2,3 terletak pada kurva kanan maka di cari 

𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 60, kemudian 

mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah titik tertinggi pada kurva jadi  pada kelompok 

2,3 adalah 54 jadi 𝑎 adalah 54, nilai 𝑦 adalah batas standar deviasi, pada 

fungsi keanggotaan kelompok 2,3 hal ini bisa diketahui batas standar 

deviasi adalah 75 jadi nilai 𝑦 adalah 75, terakhir adalah mencari nilai 𝛽 

dimana 𝛽 adalah titik tengah pada kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah 

(𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 64.5, jadi 𝛽 adalah 64.5. Semua variabel sudah 

dicari 𝑥 = 60, 𝑎 = 54, 𝛽 = 64.5 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 75 dari hasil tersebut maka dari 

4 rumus pada kurva kiri termasuk pada rumus 1 − 2((𝑥 − 𝑎)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑥 − 𝑎)/(𝑦 − 𝑎))2 
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→   1 − 2((60 − 54)/(75 − 54))2 

→   1 − 2((6)/(21))2 

→   1 − 2(2/7)2 

→   1 − 2(4/49) 

→   1 − (8/49) 

→   (41/49) 

→   0.836 

Setelah dihitung dengan rumus yang sama hasil dari kelompok 2,3 

dan kelompok 3 pada kurva kanan adalah 0.836. Selanjutnya akan dihitung 

kelompok 4 dengan garis merah yang menyentuh kurva kiri. Untuk 

kelompok 4 terletak pada kurva kiri maka dicari 𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 

adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 60, kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 

𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam hal ini bisa diketahui batas 

standar deviasi kelompok 4 adalah 49 jadi 𝑎 adalah 49, nilai 𝑦 adalah titik 

tertinggi pada kurva pada fungsi keanggotaan kelompok 4 titik tertinggi 

adalah 70 jadi nilai 𝑦 adalah 70, terakhir adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 

adalah titik tengah pada kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  

hasilnya adalah 41, jadi 𝛽 adalah 42. Semua variabel sudah dicari 𝑥 =

60, 𝑎 = 49, 𝛽 = 59,5 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 70 dari hasil tersebut maka dari 4 rumus 

pada kurva kiri termasuk pada rumus 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   2((𝑥 − 𝑎)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   2((60 − 49)/(70 − 49))2 

→   2((11)/(21))2 

→   2(0.52)2 

→   2(0.27) 

→   0.54 

Setelah dihitung dengan rumus yang sama hasil dari kelompok 4 

pada kurva kanan adalah 0.54. 
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3. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

Kelompok untuk PBB, standar deviasi untuk PBB adalah 80.000 

dengan rumus yang sama dengan sebelumnya. Fungsi keanggotaan 

kelompok 1 adalah x < 1.800.000, fungsi keanggotaan kelompok 2,3 dan 4 

adalah sama yaitu 700.000 < x < 2.300.000, terakhir kelompok 5 fungsi 

keanggotaannya  adalah 1.700.000 < x. 

Gambar 4. 3 Fungsi Keanggotaan Pajak Bumi Dan Bangunan 

Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai pajak bumi dan 

bangunan sebesar 70.000. Pada Gambar 4.3 terdapat garis putus-putus 

berwarna merah yang menandakan bahwa pajak bumi bangunan sebesar 

70.000 terlihat pada grafik diatas garis merah terletak pada kelompok 1 

kurva kiri.  

Untuk kelompok 1 terletak pada kurva kiri maka di cari 𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. 

Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 70.000, kemudian mencari 

nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam hal ini bisa diketahui 

batas standar deviasi kelompok 1 adalah 20.000 jadi 𝑎 adalah 20.000, nilai 

𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi keanggotaan kelompok 1 titik 

tertinggi adalah 100.000 jadi nilai 𝑦 adalah 100.000. Dan yang terakhir 

adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik tengah pada kurva jadi rumus 

untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 50.000, jadi 𝛽 adalah 50.000. 

Semua variabel sudah dicari 𝑥 = 70.000, 𝑎 = 20.000, 𝛽 =
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50.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 100.000 dari hasil tersebut maka dari 4 rumus pada kurva 

kiri termasuk pada rumus 1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((100.000 − 70.000)/(100.000 − 20.000))2 

→   1 − 2((30.000)/(80.000))2 

→   1 − (18/64) 

→   (46/64) 

→   0.718 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan pajak bumi dan bangunan 

adalah dengan nilai 48 masuk pada kelompok 1 dengan hasil 0.718. 

4. PDAM 

Fungsi keanggotaan pada PDAM hanya terdapat 2 gunung dimana 

melambangkan fungsi keanggotaan, ini terjadi jika titik tertinggi antar 

kelompok ada yang sama, dalam kasus ini titik tertinggi kelompok 2,3,4,5 

adalah sama yaitu 100.000 dengan standar deviasi 55.000. Kelompok 1 

fungsi keanggotaan adalah x < 105, kemudian kelompok 2,3 dan 4 sama 

yaitu 45.000 < x < 155.000 dengan titik tertinggi adalah 100.000 kemudian 

kelompok 5 fungsi keanggotaannya 45.000 < x. Akan lebih jelas pada 

grafik dibawah ini: 

Gambar 4. 4 Fungsi Keanggotaan PDAM 
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Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai PDAM sebesar 

30.000. Pada Gambar 4.4 terdapat garis putus-putus berwarna merah yang 

menandakan bahwa PDAM sebesar 30.000 terlihat pada grafik diatas garis 

merah terletak pada kelompok 1 kurva kiri.  

Untuk kelompok 1 terletak pada kurva kiri maka di cari 

𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 30.000, 

kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam 

hal ini bisa diketahui batas standar deviasi kelompok 1 adalah 0 jadi 𝑎 

adalah 0, nilai 𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi keanggotaan 

kelompok 1 titik tertinggi adalah 50.000 jadi nilai 𝑦 adalah 50.000, terakhir 

adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik tengah pada kurva jadi rumus 

untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 25.000, jadi 𝛽 adalah 25.000. 

Semua variabel sudah dicari 𝑥 = 30.000, 𝑎 = 0, 𝛽 = 25.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 =

50.000 dari hasil tersebut maka dari 4 rumus pada kurva kiri termasuk pada 

rumus 1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((50.000 − 30.000)/(50.000 − 0))2 

→   1 − 2((20.000)/(50.000))2 

→   1 − 2(2/5)2 

→   1 − 2(4/25) 

→   1 − (8/25) 

→   (17/25) 

→   0.63 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah PDAM dengan nilai 

30.000 masuk pada kelompok 1 dengan hasil 0.63. 

5. Penghasilan Ayah  

Fungsi keanggotaan dari parameter penghasilan ayah dimana 

mempunyai standar deviasi 860.000 sama seperti sebelumnya 
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menggunakan rumus 𝑠2 =
∑ (𝑥𝑖− 𝑥2)𝑛

𝑖 =1

𝑛−1
 sehingga mempunyai hasil yaitu 

860.000. untuk fungsi keanggotaan masing-masing kelompok yaitu, 

kelompok 1 mempunyai fungsi keanggotaan x < 1.860.000 dengan titik 

tertinggi yaitu 1.000.000, kelompok 2 mempunyai fungsi keanggotaan 

1.140.000 < x < 2.860.000 dengan titik tertinggi adalah 2.000.000, 

kelompok 3 mempunyai fungsi keanggotaan 2.140.000 < x < 3.860.000 

dengan titik tertinggi 3.000.000 kemudian kelompok 4 mempunyai fungsi 

keanggotaan 2.640.000 < x < 4.360.000, kemudian yang terakhir yaitu 

kelompok 5 mempunyai fungsi keanggotaan  3.640.000 < x < 5.360.000 

dengan titik tertinggi adalah 4.500.000. Berikut adalah grafik seluruh 

fungsi keanggotaan pada penghasilan ayah calon mahasiswa: 

Gambar 4. 5 Fungsi Keanggotaan Penghasilan Ayah 

Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai ayah yang 

berpenghasilan sebesar 900.000. Pada Gambar 4.5 terdapat garis putus-

putus berwarna merah yang menandakan bahwa penghasilan ayah calon 

mahasiswa sebesar 900.000 terlihat pada grafik diatas garis merah terletak 

pada kelompok 1 kurva kiri.  

Untuk kelompok 1 terletak pada kurva kiri maka di cari 

𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 900.000, 

kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam 

hal ini bisa diketahui batas standar deviasi kelompok 1 adalah 140.000 jadi 

𝑎 adalah 140.000, nilai 𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi 
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keanggotaan kelompok 1 titik tertinggi adalah 1.000.000 jadi nilai 𝑦 adalah 

1.000.000. Terakhir adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik tengah 

pada kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 570.000, 

jadi 𝛽 adalah 570.000. Semua variabel sudah dicari 𝑥 = 900.000, 𝑎 =

140.000, 𝛽 = 570.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 1.000.000 dari hasil tersebut maka dari 

4 rumus pada kurva kiri termasuk pada rumus 1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((1.000.000 − 900.000)/(1.000.000 − 140.000))2 

→   1 − 2((100.000)/(860.000))2 

→   1 − 2(5/43)2 

→   1 − 2(25/1849) 

→   1 − (50/1849) 

→   (1799/1849) 

→   0.97 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah penghasilan ayah 

dengan nilai 900.000 masuk pada kelompok 1 dengan hasil 0.97. 

6. Penghasilan Ibu  

Standar deviasi penghasilan ibu tidak jauh beda dengan standar 

deviasi penghasilan ayah, jika penghasilan ayah mempunyai standar 

deviasi 860.000, dengan rumus yang sama standar deviasi penghasilan ibu 

adalah 870.000, fungsi keanggotaan penghasilan ibu tidak jauh beda 

dengan fungsi keanggotaan penghasilan ayah. Kelompok 1 mempunyai 

fungsi keanggotaan x < 1.870.000 kelompok 2 mempunyai fungsi 

keanggotaan 1.130.000 < x < 2.870.000 untuk kelompok 3 mempunyai 

fungsi keanggotaan 2.130.000 < x < 3.870.000, kelompok 4 mempunyai 

fungsi keanggotaan 2.630.000 < x < 4.370.000, sedangkan kelompok 5 

mempunyai fungsi keanggotaan 3.130.000 < x. Berikut adalah grafik yang 

menjelaskan fungsi keanggotaan masing-masing kelompok pada 

penghasilan ibu: 
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Gambar 4. 6 Fungsi Keanggotaan Penghasilan Ibu 

Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai ibu yang 

berpenghasilan sebesar 800.000. Pada Gambar 4.6 terdapat garis putus-

putus berwarna merah yang menandakan bahwa penghasilan ibu calon 

mahasiswa sebesar 800.000 terlihat pada grafik diatas garis merah terletak 

pada kelompok 1 kurva kiri.  

Untuk kelompok 1 terletak pada kurva kiri maka di cari 

𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 800.000, 

kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam 

hal ini bisa diketahui batas standar deviasi kelompok 1 adalah 130.000 jadi 

𝑎 adalah 130.000, nilai 𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi 

keanggotaan kelompok 1 titik tertinggi adalah 1.000.000 jadi nilai 𝑦 adalah 

1.000.000, terakhir adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik tengah 

pada kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 565.000, 

jadi 𝛽 adalah 565.000. Semua variabel sudah dicari 𝑥 = 800.000, 𝑎 =

130.000, 𝛽 = 565.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 1.000.000 dari hasil tersebut maka dari 

4 rumus pada kurva kiri termasuk pada rumus 1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((1.000.000 − 800.000)/(1.000.000 − 130.000))2 

→   1 − 2((200.000)/(870.000))2 

→   1 − 2(0.229885)2 

→   1 − 2(0.05284) 
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→   1 − (0.1056) 

→   0.89 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah penghasilan ibu dengan 

nilai 800.000 masuk pada kelompok 1 dengan hasil 0.89. 

7. Penghasilan Total  

Fungsi keanggotaan penghasilan total pada masing-masing 

keluarga. Standar deviasi penghasilan total adalah 1.600.000 perhitungan 

dengan rumus yang sama yaitu 𝑠2 =
∑ (𝑥𝑖− 𝑥2)𝑛

𝑖 =1

𝑛−1
. Kelompok 1 dan 2 

dengan titik tertinggi sama yaitu 2.000.000 mempunyai fungsi keanggotaan 

x  < 3.600.000, kelompok 3 mempunyai fungsi keanggotaan 900.000 < x < 

4.100.000, kelompok 4 mempunyai fungsi keanggotaan 1.900.000 < x < 

5.100.000, dan yang terakhir adalah kelompok 5 mempunyai fungsi 

keanggotaan 2.900.000 < x. Berikut adalah grafik yang menjelaskan fungsi 

keanggotaan masing-masing kelompok pada penghasilan total: 

Gambar 4. 7 Fungsi Keanggotaan Penghasilan Total 

Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai keluarga yang 

berpenghasilan total sebesar 1.500.000. Pada Gambar 4.7 terdapat garis 

putus-putus berwarna merah yang menandakan bahwa penghasilan total 

keluarga calon mahasiswa sebesar 1.500.000 terlihat pada grafik diatas garis 

merah terletak pada kelompok 1,2 kurva kiri dan kelompok 3 kurva kiri.  
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Untuk kelompok 1,2 terletak pada kurva kiri maka di cari 

𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 1.500.000, 

kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam 

hal ini bisa diketahui batas standar deviasi kelompok 1,2 adalah 400.000 

jadi 𝑎 adalah 400.000, nilai 𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi 

keanggotaan kelompok 1,2 titik tertinggi adalah 2.000.000 jadi nilai 𝑦 

adalah 2.000.000, terakhir adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik 

tengah pada kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 

1.200.000, jadi 𝛽 adalah 1.200.000. Semua variabel sudah dicari 𝑥 =

1.500.000, 𝑎 = 400.000, 𝛽 = 1.200.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 2.000.000 dari hasil 

tersebut maka dari 4 rumus pada kurva kiri termasuk pada rumus 1 −

2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((2.000.000 − 1.500.000)/(2.000.000 − 400.000))2 

→   1 − 2((500.000)/(1.600.000))2 

→   1 − 2(5/16)2 

→   1 − 2(25/256) 

→   1 − (50/256) 

→   0.804 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah penghasilan ibu dengan 

nilai 1.500.000 masuk pada kelompok 1,2 dengan hasil 0.804. Selanjutnya 

adalah menghitung kelompok 3 yang juga dilewati garis merah seperti pada 

grafik sebelumnya. Untuk kelompok 3 terletak pada kurva kiri maka di cari 

lagi 𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 1.500.000, 

kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam 

hal ini bisa diketahui batas standar deviasi kelompok 3 adalah 900.000 jadi 

𝑎 adalah 900.000, nilai 𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi 

keanggotaan kelompok 3 titik tertinggi adalah 2.500.000 jadi nilai 𝑦 adalah 

2.500.000. Terakhir adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik tengah 
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pada kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 1.700.000, 

jadi 𝛽 adalah 1.700.000. Semua variabel sudah dicari 𝑥 = 1.500.000, 𝑎 =

900.000, 𝛽 = 1.700.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 2.500.000 dari hasil tersebut maka dari 

4 rumus pada kurva kiri termasuk pada rumus 1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((2.500.000 − 1.500.000)/(2.500.000 − 900.000))2 

→   1 − 2((1.000.000)/(1.600.000))2 

→   1 − 2(5/8)2 

→   1 − 2(25/64) 

→   1 − (50/64) 

→   0.218 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah penghasilan ibu dengan 

nilai 1.500.000 masuk pada kelompok 3 dengan hasil 0.218. 

8. Pengeluaran 

Untuk parameter yang terakhir adalah pengeluaran. Nilai pengeluaran 

diambil dari jumlah penghasilan ayah dan penghasilan ibu dibagi dengan 

jumlah total anak yang ada pada KK. Contohnya adalah pada suatu 

keluarga, pengeluaran mempunyai standar deviasi 820.000 dihitung dengan 

rumus yang sama dengan sebelumnya. Kelompok 1 mempunyai fungsi 

keanggotaan x < 1.320.000 dengan titik tertinggi yaitu 500.000, kelompok 

2 mempunyai fungsi keanggotaan x < 1.570.000 dengan titik tertinggi yaitu 

750.000, kelompok 3 mempunyai fungsi keanggotaan 180.000 < x < 

1.820.000 dengan titik tertinggi yaitu 1.000.000, kelompok 4 mempunyai 

fungsi keanggotaan 1.180.000 < x < 2.820.000 dengan titik tertinggi yaitu 

2.000.000, kelompok yang terakhir mempunyai fungsi keanggotaan 

2.180.000 < x dengan titik tertinggi yaitu 3.000.000. Untuk lebih jelasnya 

akan dipaparkan dalam grafik dibawah ini: 
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Gambar 4. 8 Fungsi Keanggotaan Pengeluaran 

Contoh seorang calon mahasiswa mempunyai pengeluaran masing-

masing anggota sebesar 500.000. Pada Gambar 4.8 terdapat garis putus-

putus berwarna merah yang menandakan bahwa pengeluaran keluarga calon 

mahasiswa sebesar 500.000 terlihat pada grafik diatas garis merah terletak 

pada kelompok 1 pada titik tertinggi, kelompok 2 pada kurva kiri dan 

kelompok 3 pada kurva kiri.  

Untuk kelompok 1 karena x tersebut sama dengan titik teratas pada 

kelompok 1 maka hasilnya adalah 1 karena x berapa pada titik tertinggi pada 

kelompok tersebut. Untuk kelompok 2 terletak pada kurva kiri maka di cari 

𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 500.000, 

kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam 

hal ini bisa diketahui batas standar deviasi kelompok 2 adalah 0 jadi 𝑎 

adalah 0, nilai 𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi keanggotaan 

kelompok 2 titik tertinggi adalah 750.000 jadi nilai 𝑦 adalah 750.000, 

terakhir adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik tengah pada kurva jadi 

rumus untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 375.000, jadi 𝛽 adalah 

375.000. Semua variabel sudah dicari 𝑥 = 500.000, 𝑎 = 0, 𝛽 =

375.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 750.000 dari hasil tersebut maka dari 4 rumus pada 

kurva kiri termasuk pada rumus 1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((𝑦 − 𝑥)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   1 − 2((750.000 − 500.000)/(750.000 − 0))2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

39 
 

→   1 − 2((250.000)/(750.000))2 

→   1 − 2(1/3)2 

→   1 − 2(1/9) 

→   1 − (2/9) 

→   0.778 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah pengeluaran keluarga 

calon mahasiswa dengan nilai 500.000 masuk pada kelompok 2 dengan 

hasil 0.778, selanjutnya adalah kelompok 3 terletak pada kurva kiri maka di 

cari 𝑥, 𝑎, 𝛽 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Nilai 𝑥 adalah masukan jadi nilai dari 𝑥 adalah 500.000, 

kemudian mencari nilai 𝑎, nilai 𝑎 adalah batas standar deviasi jadi dalam 

hal ini bisa diketahui batas standar deviasi kelompok 3 adalah 180.000 jadi 

𝑎 adalah 180.000, nilai 𝑦 adalah titik tertinggi pada kurva pada fungsi 

keanggotaan kelompok 3 titik tertinggi adalah 1.000.000 jadi nilai 𝑦 adalah 

1.000.000, terakhir adalah mencari nilai 𝛽 dimana 𝛽 adalah titik tengah pada 

kurva jadi rumus untuk 𝛽 adalah (𝑎 + 𝑦) 2⁄  hasilnya adalah 590.000, jadi 

𝛽 adalah 590.000. Semua variabel sudah dicari 𝑥 = 500.000, 𝑎 =

180.000, 𝛽 = 590.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 1.000.000 dari hasil tersebut maka dari 4 

rumus pada kurva kiri termasuk pada rumus 2((𝑥 − 𝑎)/(𝑦 − 𝑎))2 

→   2((𝑥 − 𝑎)/(𝑦 − 𝑎))2  

→   2((500.000 − 180.000)/(1.000.000 − 180.000))2 

→   2((320.000)/(820.000))2 

→   2(16/41)2 

→   2(256/1681) 

→   (512/1681) 

→   0.304 

Terlihat bahwa hasil dari perhitungan adalah pengeluaran keluarga 

calon mahasiswa dengan nilai 500.000 masuk pada kelompok 3 dengan 

hasil 0.304. 
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4.1.2 Rule Based  

Rulebase pada penentuan UKT sudah dilakukan wawancara dengan 

Drs. H. Rijalul Faqih, M. Si pada 2017 selaku Kepala Bagian Akademik 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Beliau memberi pernyataan bahwa  

“Pada parameter masing-masing UKT harus memenuhi untuk 1 

kelompok. Jadi, contohnya adalah pada penentuan UKT kelompok 

1, nilai dari masing-masing parameter untuk kelompok 1 harus 

memenuhi, dan seterusnya, dan jika tidak daftar ulang UKT, maka 

masuk pada kelompok tertinggi” 

 

Pada pernyataan beliau ada 6 rule yang ada yaitu: 

1. IF luas tanah KELOMPOK 1 AND luas bangunan KELOMPOK 1 AND 

PBB KELOMPOK 1 AND PDAM KELOMPOK 1 AND penghasilan ayah 

KELOMPOK 1 AND penghasilan ibu KELOMPOK 1 AND penghasilan 

total KELOMPOK 1 AND pengeluaran KELOMPOK 1 THEN KELOMPOK 

1. 

2. IF luas tanah KELOMPOK 2 AND luas bangunan KELOMPOK 2 AND 

PBB KELOMPOK 2 AND PDAM KELOMPOK 2 AND penghasilan ayah 

KELOMPOK 2 AND penghasilan ibu KELOMPOK 2 AND penghasilan 

total KELOMPOK 2 AND pengeluaran KELOMPOK 2 THEN 

KELOMPOK 2. 

3. IF luas tanah KELOMPOK 3 AND luas bangunan KELOMPOK 3 AND 

PBB KELOMPOK 3 AND PDAM KELOMPOK 3 AND penghasilan ayah 

KELOMPOK 3 AND penghasilan ibu KELOMPOK 3 AND penghasilan 

total KELOMPOK 3 AND pengeluaran KELOMPOK 3 THEN 

KELOMPOK 3. 

4. IF luas tanah KELOMPOK 4 AND luas bangunan KELOMPOK 4 AND 

PBB KELOMPOK 4 AND PDAM KELOMPOK 4 AND penghasilan ayah 

KELOMPOK 4 AND penghasilan ibu KELOMPOK 4 AND penghasilan 

total KELOMPOK 4 AND pengeluaran KELOMPOK 4 THEN 

KELOMPOK 4. 

5. IF luas tanah KELOMPOK 5 AND luas bangunan KELOMPOK 5 AND 

PBB KELOMPOK 5 AND PDAM KELOMPOK 5 AND penghasilan ayah 
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KELOMPOK 5 AND penghasilan ibu KELOMPOK 5 AND penghasilan 

total KELOMPOK 5 AND pengeluaran KELOMPOK 5 THEN 

KELOMPOK 5. 

6. IF luas tanah NULL AND luas bangunan NULL AND PBB NULL AND 

PDAM NULL AND penghasilan ayah NULL AND penghasilan ibu NULL 

AND penghasilan total NULL AND pengeluaran NULL THEN 

KELOMPOK 5. 

4.1.3 Inference Engine 

Pada proses inference engine pada studi kasus ini menggunakan metode 

sugeno. Dalam metode sugeno terdapat 3 rumus yang digunakan untuk 

menentukan hasil masing-masing kelompok, yaitu: 

𝑅𝑢𝑙𝑒 1  → 𝑖𝑓 𝑥 𝑖𝑠 𝐴3 (0.0) 𝑂𝑅 𝑦 𝑖𝑠 𝐵1 (0.1) 𝑇𝐻𝐸𝑁 𝑧 𝑖𝑠 𝑘1 (0.1) 

𝑅𝑢𝑙𝑒 2  → 𝑖𝑓 𝑥 𝑖𝑠 𝐴2 (0.2) 𝐴𝑁𝐷 𝑦 𝑖𝑠 𝐵2 (0.7) 𝑇𝐻𝐸𝑁 𝑧 𝑖𝑠 𝑘2 (0.2) 

𝑅𝑢𝑙𝑒 3  → 𝑖𝑓 𝑥 𝑖𝑠 𝐴1 (0.5)  𝑇𝐻𝐸𝑁 𝑧 𝑖𝑠 𝑘3 (0.5) 

Rule diatas ada 3 rule, rule 1 adalah jika rule base yang ada 

menggunakan OR kemudian pilih terbesar contohnya adalah pada kelompok 

1 parameter tanah hasilnya adalah 0.3 dan hasil dari luas bangunan adalah 

0.6 dari rule 1 menggunakan OR maka dipilih 0.6. Kemudian rule 2 

menggunakan AND kemudian memilih hasil yang terkecil contohnya jika 

luas tanah 0.23 dan luas bangunan mempunyai hasil 0.73 maka berdasarkan 

rule 2 hasilnya adalah 0.23, kemudian rule 3 adalah hanya ada 1 hasil tidak 

ada yang dibandingkan maka hasilnya itu yang digunakan contohnya dari 

beberapa parameter yang akan digunakan hanya luas tanah yang 

mempunyai hasil yaitu 0.67 maka hasil berdasarkan rule 3 adalah 0.67 itu 

sendiri, karena tidak ada hasil yang lain yang akan dibandingkan. Pada 

masing-masing parameter akan dihitung menggunakan rumus diatas karena 

dalam hal ini rule base yang digunakan adalah AND maka akan dicari hasil 

yang terendah dari masing-masing hasil perhitungan parameter dan jika 

tidak ada pembanding maka nilai tersebut yang akan digunakan. Dari 

penjelasan sebelumnya maka bisa di simpulkan hasilnya sebagai berikut:  
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Tabel 4. 2 Tabel Hasil Perhitungan Perkelompok 

 

Keterangan Kel. 1 Kel. 2  Kel. 3 Kel. 4 Kel. 5 

Luas Tanah 0.63 - - - - 

Luas 

Bangunan 
- 0.836 0.836 0.54 - 

PBB 0.718 - - - - 

PDAM 0.63 - - - - 

Penghasilan 

Ayah 
0.97 - - - - 

Penghasilan 

Ibu 
0.89 - - - - 

Penghasilan 

Total 
0.804 0.804 0.218 - - 

Pengeluaran 1 0.778 0.304 - - 
 

Pada rule base sebelunya sudah jabarkan bahwa semua memakai AND 

dengan demikian masing-masing kelompok dipilih nilai yang paling kecil 

sehingga didapatkan data kelompok 1 = 0.63, kelompok 2 = 0.778, 

kelompok 3 = 0.218, kelompok 4 = 0.54, kelompok 5 = - karena tidak ada 

nilai yang masuk pada fungsi keanggotaan kelompok 5. 

4.1.4 Defuzzification 

Perubahan dari himpunan fuzzy pada himpunan tegas kemudian bisa di 

jadikan kesimpulan yang tepat untuk mengubah himpunan fuzzy ke tegas 

diperlukan index kelompok UKT, dimana index masing-masing kelompok 

UKT adalah: 

Kelompok 1 →  index = 1 

Kelompok 2 →  index = 2 

Kelompok 3 →  index = 3 

Kelompok 4 →  index = 4 

Kelompok 5 →  index = 5 
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Berikut perhitungan himpunan fuzzy ke himpunan tegas: 

𝑊𝐴 =  
𝜇𝑘1(𝑘1) + 𝜇𝑘2(𝑘2) + 𝜇𝑘3(𝑘3) + 𝜇𝑘𝑛(𝑘𝑛)

𝜇𝑘1 + 𝜇𝑘2 + 𝜇𝑘3 + 𝜇𝑘𝑛
 

𝑊𝐴 =  
0.63(1) + 0.778(2) + 0.218(3) + 0.54(4)

0.63 + 0.778 + 0.218 + 0.54
 

𝑊𝐴 =  
0.63 + 1.556 + 0.654 + 2.16

0.63 + 0.778 + 0.218 + 0.54
 

𝑊𝐴 =  
5

2.166
 

𝑊𝐴 =  2.308 

4.2 Pengembangan Sistem Informasi  

Dalam pengembangan sistem digunakan metode waterfall, metode waterfall 

melalui 5 tahap yaitu Analisa kebutuhan, desain sistem, implementasi sistem, 

pengujian sistem dan perawatan sistem. 

4.2.1 Analisa Kebutuhan  

Untuk Analisa kebutuhan ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan. Langkah tersebut yaitu identifikasi masalah, analisa sistem, 

kebutuhan data dan kebutuhan fungsional.  

1. Identifikasi Masalah  

Permasalahan yang terjadi pada penentuan UKT di UIN Sunan Ampel 

Surabaya diantaranya: 

a) Data hasil verifikasi UKT mahasiswa tidak disimpan dengan baik. 

b) Proses pemerataan UKT belum dihandle dengan baik karena jumlah 

penerima UKT 1 tidak boleh melebihi jumlah penerima UKT 5 dan 

penerima UKT 2 tidak boleh melebihi jumlah penerima UKT 4. 

c) Proses input data pada hasil verifikasi UKT masih dibuat manual. 

d) Data calon mahasiswa verifikasi berupa hardcopy slip gaji orang tua, 

Pajak Bumi dan Bangunan, Slip PLN, Foto Rumah, Kartu Keluarga 

dan berkas yang lainnya tidak diarsipkan dengan benar. 
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e) Proses verifikasi menghabiskan waktu serta biaya karena calon 

mahasiswa dan orang tua mahasiswa harus ke UIN Sunan Ampel 

untuk wawancara tentang berkas-berkas yang sudah disiapkan, dan 

terlebih calon mahasiswa dan orang tua mahasiswa masih menunggu 

antrean yang lumayan panjang. 

f) Proses penentuan UKT masing-masing mahasiswa dapat dipengaruhi 

oleh keadaan psikologi orang yang melakukan verifikasi. Contohnya 

adalah jika verifikator dalam keadaan banyak masalah atau banyak 

fikiran kemungkinan akan mengganggu proses penentuan UKT, dan 

sebaliknya jika di orang tua bisa mengambil empati verifikator maka 

UKT si calon mahasiswa akan menjadi rendah dalam hal ini proses 

bersifat subjektifitas. 

g) Penyajian data kurang lengkap karena proses input kelompok UKT 

masih menggunakan manual sehingga komposisi jumlah mahasiswa 

masing-masing program studi beserta kelompok UKT tidak dapat 

diketahui dengan mudah. 

2. Analisa Sistem 

Analisa sistem digunakan untuk mencari apa saja kebutuhan user yang 

sesuai dengan sistem yang akan dibuat, berikut adalah analisa sistem: 

a) Data disajikan dalam bentuk grafik yang akan memantau bagaimana 

data sebaran pada masing-masing UKT di seluruh UIN Sunuan Ampel 

Surabaya. 

b) Data akan disimpan dalam database baik data calon mahasiswa 

ataupun data borang UKT calon mahasiswa dan bisa dilihat setiap 

tahunnya. 

c) Proses penyerahan borang UKT menggunakan sistem upload 

dokumen sehingga mahasiswa bisa melengkapi borang UKT 

dimanapun calon mahasiswa berada. 

d) Login calon mahasiswa menggunakan kode peserta yang sudah 

digunakan pada waktu tes masuk dan tanggal lahir hal ini dilakukan 

untuk meningkatkan keamanan sistem. 
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e) Proses finalisasi digunakan untuk memastikan calon mahasiswa sudah 

memastikan data yang sudah dimasukkan adalah valid dan siap 

diverifikasi. 

f) Proses verifikasi terdiri dari 3 tingkat. Pertama adalah verifikasi 

tingkat Kepala Program Studi. Kedua adalah tingkat Pusat Informasi 

dan Pangkalan Data (PUSTIPD). Ketiga adalah Jajaran Rektorat. 

g) Proses verifikasi dilakukan oleh masing-masing Kepala Program 

Studi, dimana masing-masing kaprodi memverifikasi calon 

mahasiswa dari program studinya tersebut. Kepala Program Studi 

hanya melakukan validasi terhadap data input calon mahasiswa dan 

upload bukti. Kepala Program Studi hanya memastikan bahwa data 

yang diinput sesuai. 

h) Staf PUSTIPD melakukan penyesuaikan atas data yang memiliki 

status tidak valid dengan melakukan entri data sesuai dengan dokumen 

yang diupload oleh mahasiswa. 

i) proses verifikasi yang ketiga adalah jajaran Rektorat proses validasi 

ini dilakukan ketika proses data sebaran UKT seluruh mahasiswa tidak 

memenuhi kurva normal, oleh karena itu akan dilakukan proses 

normalisasi berdasarkan rekomendasi dari jajaran rektorat. 

j) Berdasarkan normalisasi sistem menyediakan data masing-masing 

program studi akan ditampilkan jumlah UKT yang akan digunakan 

sebagai bahan pertimbangan. 

k) Sistem diharapkan menyediakan data UKT masing-masing kelompok 

mahasiswa digunakan untuk pertimbangan verifikator ketiga 

menentukan UKT calon mahasiswa. 

l) Sistem diharapkan menyediakan rekap berupa tampilan grafik batang 

untuk menampilkan jumlah calon mahasiswa yang telah diterima di 

kelompok UKT berapa masing-masing jalur masuk. 

m) Sistem diharapkan menyediakan data jumlah mahasiswa yang sudah 

melakukan finalisasi dengan yang belum karena berfungsi untuk 
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memantau berapa mahasiswa yang sudah finalisasi dan yang belum 

untuk keperluan tindakan lanjutan oleh pimpinan. 

n) Sistem diharapkan menyediakan data hasil semetara jumlah pemilihan 

kelompok UKT seluruh mahasiswa, data yang dibutuhkan berupa 

grafik batang yang ditampilkan pada satu jalur saja. 

3. Kebutuhan Data  

Data yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem ini adalah  

a) Data mahasiswa pada tahun 2017 beserta data parameter 

permahasiswa yang ada. 

b) Parameter-parameter masing-masing kelompok yang digunakan untuk 

menentukan UKT. 

c) Application Programming Interface (API) Login Kepala Program 

Studi di UIN Sunan Ampel Surabaya di http://ctrl.uinsby.ac.id/index. 

d) Application Programming Interface (API) Login Data Staf PUSTIPD 

di UIN Sunan Ampel Surabaya di http://ctrl.uinsby.ac.id/index. 

e) Berkas-berkas calon mahasiswa yang digunakan untuk menentukan 

kelompok UKT. 

4. Kebutuhan Fungsional  

Kebutuhan yang bersifat teknis dinamakan kebutuhan fungsional, 

kebutuhan fungsional sangat digunakan untuk mempermudah 

pemahaman pengembang, berikut adalah kebutuhan fungsional untuk 

sistem: 

a) Login Mahasiswa. 

b) Login Kepala Program Studi.  

c) Login Staf PUSTIPD. 

d) Input Mahasiswa data diri, tempat tinggal, orang tua, dan berkas. 

e) Proses Finalisasi Mahasiswa. 

f) Proses Validasi Kepala Program Studi pada masing-masing 

mahasiswa yang ada diprogram studinya masing-masing. 

g) Proses Input data yang tidak valid yang dilakukan oleh Staf PUSTIPD. 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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h) Menampilkan data Besar UKT masing-masing Program Studi. 

i) Menampilkan Grafik Jumlah Pendaftar calon mahasiswa masing-

masing jurusan dan masuk dalam kelompok UKT berapa. 

j) Menampilkan data mahasiswa yang mendaftar pada jalur tertentu. 

k) Menampilkan detail masing-masing mahasiswa untuk melihat profil 

masing-masing mahasiswa. 

l) Melihat data grafik kesimpulan yang berisikan seluruh calon 

mahasiswa masuk kelompok UKT berapa dan masing-masing jalur. 

m) Menampilkan data jumlah mahasiswa yang sudah melakukan 

finalisasi dan yang belum melakukan finalisasi. 

n) Menampilkan grafik data mahasiswa memilih UKT berapa untuk 

sementara. 

4.2.2 Desain Sistem  

Dalam desain sistem terdapat 3 pokok pembahasan yang akan 

dibahas yaitu use case diagram, activity diagram dan desain sistem, berikut 

adalah penjelasan dari masing-masing subbab:  

1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah himpunan use case atau aktor-aktor yang 

sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku dari suatu 

sistem yang di harapkan atau bisa dikatakan aktor yang mengoperasikan 

sistem yang akan dibangun dalam hal ini use case diagram terdapat 4 

aktor yang berperan dalam sistem informasi ini yaitu calon mahasiswa, 

Kepala Program Studi, Staf PUSTIPD dan jajaran rektorat masing-masing 

aktor mempunyai batasan-batasan untuk mengakses sistem informasi, 

pada masing-masing aktor memiliki fitur login yang membuat masing-

masing aktor untuk mengamankan informasi yang ada didalamnya. Pada 

aktor calon mahasiswa mempunyai finalisasi dan melengkapi data yang 

ada, berikut adalah use case diagram pada sistem informasi Uang Kuliah 

Tunggal: 
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Gambar 4. 9 Use Case Diagram  

Dalam use case tersebut terlihat bahwa ada 4 aktor yang 

menggunakan sistem tersebut yaitu Staf PUSTIPD, Kepala Program 

Studi, calon mahasiswa dan jajaran rektorat. Aktor calon mahasiswa 

dalam sistem tersebut bisa login selanjutnya adalah calon mahasiswa bisa 

melakukan mengisian data mahasiswa berupa idestitas diri, orang tua, 

mengisi data-data yang akan dibutuhkan untuk melengkapi berkas UKT 

seperti luas tanah, luas bangunan, daya listrik, penghasilan ayah 

penghasilan ibu, pekerjaan ayah pekerjaan ibu dan sebagainya selanjutnya 

mengupload berkas-berkas yang berhubungan dengan data yang sudah 

dimasukkan contohnya kartu keluarga, slip gaji ayah, slip gaji ibu, PBB 

tahun terakhir, pembayaran PLN foto rumah, foto lantai dan lainnya yang 

terakhir adalah finalisasi jika data yang sudah valid maka boleh 

difinalisasi oleh calon mahasiswa, data yang sudah difinalisasi tidak bisa 

dibatalkan kemudian yang terakhir adalah logout calon mahasiswa sudah 

bisa logout jika semua data sudah terisi dengan benar dan sudah 

melakukan finalisasi. 
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Aktor kedua adalah Kepala Program Studi pada sistem ini aktor 

kedua adalah validasi ke satu dimana melakukan validasi inputan 

mahasiswa dengan berkas yang diupload. Kemudian aktor yang terakhir 

adalah Staf PUSTIPD, pada aktor ketiga adalah validator yang kedua jika 

berkas yang diseleksi Kepala Program Studi tidak valid maka Staf 

PUSTIPD akan membetulkan dengan cara input yang baru sesuai dengan 

data yang diupload, sedangkan aktor yang terakhir adalah jajaran rektorat 

yang bertugas untuk normalisasi sebaran jumlah UKT pada calon 

mahasiswa jika sebarang data UKT tidak sesuai dengan peraturan yang 

sudah ada. 

2. Activity diagram 

Dalam pengembangan Sistem Informasi Penentuan Uang Kuliah 

Tunggal untuk memperjelas dan mempermudah maka digunakan activity 

diagram berikut adalah alur-alur yang ada pada Sistem Informasi 

Penentuan Uang Kuliah Tunggal: 

a) Calon Mahasiswa 

Activity diagram untuk calon mahasiswa adalah alur bagi calon 

mahasiswa menggunakan sistem, pertama calon mahasiswa harus login 

terlebih dahulu menggunakan no peserta yang telah didapat pada waktu tes 

baik itu jalur SBMPTN, SNMPTN ataupun yang lainnya kemudian 

masukkan tanggal lahir masing-masing peserta untuk masuk login dan 

mengisi berkas UKT. Jika no pendaftaran dan tanggal lahir yang 

dimasukkan adalah benar maka langsung akan masuk akan tetapi jika no 

pendaftaran atau password salah maka tidak akan masuk.  

Kemudian langkah selanjutnya adalah melengkapi data mahasiswa 

seperti identitas diri, tempat tinggal dan orang tua, jika data yang 

dimasukkan semua sudah valid maka akan ada klik tombol finalisasinya, 

untuk memastikan bahwa data yang di masukkan adalah sudah valid. Jika 
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sudah diklik finalisasi bisa dilogout dan menunggu pengumuman 

selanjutnya. 

 

Gambar 4. 10 Activity Diagram Calon Mahasiswa 

b) Kepala Program Studi 

Kepala Program Studi ketika menggunakan sistem adalah mulai 

dari login seperti biasa menggunakan NIP dan password yang sama 

dengan yang dimasukkan di http://ctrl.uinsby.ac.id/index ketika NIP atau 

passwordnya sudah benar maka akan langsung masuk ke tampilan Kepala 

Program Studi, ketika salah satu tidak valid maka akan muncul peringatan 

bahwa username atau password salah silahkan login kembali. Kemudian 

pada proses selanjutnya adalah proses validasi calon mahasiswa, proses 

ini merupakan proses yang penting karena dari sini inputan bisa diproses 

ketika Kepala Program Studi sudah memilih valid berkas yang ada maka 

inputan yang diinputkan calon mahasiswa dianggap valid dan jika semua 

berkas sudah valid maka proses perhitungan kelompok UKT akan 

dilakukan. Ketika ternyata inputan mahasiswa tidak sama dengan berkas 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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yang ada, contohnya adalah pembayaran PBB pertahunnya adalah 

100.000 diinputan ditulis 80.000 maka Kepala Program Studi memilih 

tombol tidak valid yang telah disediakan. Pada sistem ini Kepala Program 

Studi tidak bisa langsung mengubah inputan yang sudah dilakukan 

mahasiswa, Kepala Program Studi hanya memvalidasi jika data sesuai 

dengan upload bekas maka klik valid jika tidak sama maka klik tidak 

valid, karena untuk mengubah input yang sudah dimasukkan oleh calon 

mahasiswa menggunakan user yang lainnya yaitu staf PUSTIPD. Kepala 

Program Studi melakukan validasi kepada mahasiswa yang sudah 

melakukan finalisasi akan tetapi jika mahasiswa belum melakukan 

finalisasi maka Kepala Program Studi tidak bisa melakukan validasi data 

kepada calon mahasiswa yang belum melakukan finalisasi maka calon 

mahasiswa tersebut dianggap tidak melakukan proses upload UKT dan 

secara otomatis akan dimasukkan dikelompok 5. 

Langkah selanjutnya untuk Kepala Program Studi adalah melihat 

apakah masing-masing mahasiswa sudah di validasi semua jika sudah dan 

mengecek kembali mahasiswa yang ada diprogram studinya sudah selesai 

semua divalidasi atau tidak, jika masih ada mahasiswa yang belum 

divalidasi maka kembali pada proses validasi mahasiswa dan kembali 

validasi berkas dan inputan lagi akan tetapi jika sudah dipastikan semua 

calon mahasiswa sudah diverifikasi maka bisa klik logout yang sudah 

tersedia di pojok kanan atas, ketika Kepala Program Studi sudah 

melakukan logout, Kepala Program Studi masih bisa melakukan login 

ulang jika Kepala Program Studi mau mengecek ulang data calon 

mahasiswa. Dalam proses ini Kepala Program Studi hanya bisa 

memvalidasi untuk program studi yang diampu, contohnya jika Kepala 

Program Studi Sistem Informasi login maka data yang ada pada tabel 

hanya calon mahasiswa yang telah diterima di program studi Sistem 

Informasi, oleh karena itu Kepala Program Studi tidak bisa mengakses 

calon mahasiswa di program studi lain. 
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Gambar 4. 11 Activity Diagram Kepala Program Studi 

c) Staf PUSTIPD 

Selanjutnya adalah validasi kedua yaitu Staf PUSTIPD, sama 

seperti yang sebelumnya login dahulu sebelum masuk kedalam sistem, 

untuk login masukkan NIP dan password http://ctrl.uinsby.ac.id/index 

kemudian sistem akan mengecek bahwa apakah betul NIP dan password 

tersebut merupakan Staf PUSTIPD kalau misalkan yang login sesama Staf 

akan tetapi pada unit yang berbeda akan tidak bisa masuk karena untuk 

masuk pada sistem ini adalah Staf PUSTIPD. 

Perhatikan jumlah mahasiswa yang tidak valid yang telah diseleksi 

oleh Kepala Program Studi jika ada mahasiswa yang tidak valid inputan 

dan berkas yang dikumpulkan maka tugas verifikator kedua adalah untuk 

membetulkan inputan calon mahasiswa dengan menyamakan dengan 

berkas UKT yang telah diupload calon mahasiswa. Kemudian proses 

selanjutnya adalah melakukan cek apakah sudah valid semua atau sudah 

tidak ada yang tidak valid jika sudah semua bisa dilakukan logout oleh 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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Staf PUSTIPD. Berikut adalah penjelasan berupa gambar untuk activity 

diagram staf PUSTIPD: 

 

Gambar 4. 12 Activity Diagram Staf PUSTIPD 

d) Jajaran Rektorat 

Terakhir adalah alur jajaran rektorat, pertama login dengan 

menggunakan NIP dan password di http://ctrl.uinsby.ac.id/index ketika 

NIP dan password yang dimasukkan adalah tidak valid maka akan muncul 

notifikasi bahwa NIP dan password yang dimasukkan salah kemudian jika 

NIP dan password yang dimasukkan sudah valid maka akan langsung 

menuju masuk dan akan muncul tampilan grafik sebaran UKT mahasiswa, 

pada bagian ini jajaran rektorat hanya menormalkan grafik sebaran UKT 

yang ada pada sistem, jika sebaran pada grafik sudah normal maka proses 

ini tidak perlu dilakukan. Jika grafik pada sebaran UKT tidak normal 

maka jajaran rektorat akan melakukan cek pada calon mahasiswa yang 

termasuk pada grafik tidak normal. 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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Gambar 4. 13 Activity Diagram Jajaran Rektorat 

3. Desain Database  

Desain database digunakan untuk menganalisa kebutuhan apa saja 

yang akan disimpan dalam database sehingga informasi yang akan 

disajikan berguna untuk calon mahasiswa, berikut adalah desain database: 

 

Gambar 4. 14 Desain Database 
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Pada tampilan desain database terdapat delapan tabel yang saling 

berhubungan dan masing-masing tabel memiliki fungsi yang berbeda-beda 

tabel satu adalah “jalur” tabel jalur adalah tabel master yang digunakan 

untuk menyimpan seluruh jalur penerimaan mahasiswa baru yang ada di 

UIN Sunan Ampel Surabaya seperti SNMPTN, SBMPTN, SPANPTKIN, 

UMPTKIN serta jalur Mandiri.  

Tabel yang kedua adalah “besar_UKT” tabel master ini digunakan 

untuk menyimpan masing-masing program studi mempunyai jumlah 

nominal rupiah untuk masing-masing kelompok. Tabel “mhs” adalah tabel 

yang digunakan untuk menyimpan segala informasi yang digunakan dalam 

sistem terkait mahasiswa seperti nama, tempat tanggal lahir, tempat tinggal 

dan data orang tua, pada tabel ini juga disimpan berkas-berkas yang 

diupload mahasiswa untuk dijadikan validasi.  

Tabel “kabupaten” seperti namanya kabupaten yaitu menyimpan 

seluruh kabupaten yang ada di Indonesia selain ada tabel kabupaten ada 

juga tabel “provinsi” yaitu menyimpan seluruh data provinsi di Indonesia. 

Tabel “prodi” adalah tabel master yang digunakan untuk menyimpan 

nama-nama dari program studi yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kedua tabel yang terakhir adalah tabel “setting” dan “log_setting” ini 

digunakan untuk mengatur tanggal-tanggal penting pada UKT, contohnya 

pengumuman UKT, tanggal pengumpulan berkas dan log setting adalah 

tabel yang digunakan untuk menyimpan siapa orang yang telah merubah 

setting tersebut. 

Untuk relasi tabel “jalur” one to many dengan tabel “mhs” karena 

1 jalur penerimaan bisa digunakan oleh banyak mahasiswa sedangkan 1 

mahasiswa menggunkan 1 jalur. Relasi kedua antara tabel “besar UKT” 

dengan “mhs” relasinya one to many juga karena 1 kelompok UKT bisa 

digunakan oleh banyak mahasiswa tidak untuk sebaliknya 1 mahasiswa 

hanya bisa mempunyai 1 kelompok UKT.  
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Tabel “provinsi” relasi dengan tabel “kabupaten” membentuk one 

to many karena dalam 1 provinsi ada banyak kabupaten dan dalam 1 

kabupaten hanya terdapat 1 provinsi contohnya adalah provinsi jawa timur 

mempunyai banyak kabupaten seperti Bojonegoro, Surabaya, Sidoarjo, 

Tuban dan lain sebagainya. Tabel “kabupaten” tersendiri memiliki relasi 

dengan tabel “mhs” dengan relas one to many juga karena 1 mahasiswa 

memiliki 1 kabupaten akan tetapi 1 kabupaten bisa memiliki banyak 

mahasiswa, untuk tabel “prodi” yang dimaksud adalah program studi untuk 

mahasiswa jadi relasi ke tabel “mhs” adalah one to many karena 1 program 

studi bisa memiliki banyak mahasiswa akan tetapi 1 mahasiswa hanya 

memiliki 1 program studi. Untuk tabel yang terakhir tidak memiliki 

hubungan dengan tabel “mhs” yaitu “settings” dan “log_settings” akan 

tetapi dua tabel ini berhubungan karena “setting” dan “log_setting” 

memiliki relasi one to many karena 1 log menyimpan banyak setting. Untuk 

table “setting” dan “log_setting” tidak memiliki relasi di table “mhs” 

karena tabel ini untuk menyimpan siapa saja yang sudah mengubah 

pengaturan dalam sistem, dalam hal ini yang bisa mengakses pengaturan 

dalam sistem hanya adalah staf PUSTIPD dan jajaran Rektorat. 

4.2.3 Implementasi Sistem  

Dalam implementasi terdapat 2 pembahasan yang akan dibahas, 

yaitu desain antar muka dan keamanan sistem informasi, berikut adalah 

penjelasan dari desain antar muka: 

1. Desain Antar Muka  

a. Mahasiswa 

Desain antar muka bagi mahasiswa ada beberapa desain desain 

login, desain mengisi form, desain finalisasi, desain pengumuman 

UKT. Berikut adalah penjelasan masing-masing desain antar muka 

untuk mahasiswa: 
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Pada Gambar 4.15 adalah tampilan login untuk calon 

mahasiswa yang akan megajukan UKT. Calon mahasiswa harus 

memasukkan no pendaftaran atau kode dan tanggal lahir calon 

mahasiswa. Ketika tanggal lahir atau kode pendaftaran salah akan 

muncul notifikasi yang menyampaikan bahwa tanggal lahir atau kode 

yang dimasukkan adalah salah. 

Nomor pendaftaran didapatkan calon mahasiswa ketika sudah 

melakukan pendaftaran pada jalur-jalur yang sudah tersedia seperti 

SNMPTN, SBMPTN, SPANPTKIN, UMPTKIN dan tanggal lahir 

adalah tanggal lahir calon mahasiswa yang sudah dimasukkan pada 

saat pendaftaran jalur yang dipilih, pada tanggal lahir memilih secara 

berurutan yaitu tanggal bulan dan tahun untuk memudahkan calon 

mahasiswa memasukkan tanggal lahir, pada bagian bawah tampilan 

terdapat tanggal untuk batas pengisian berkas UKT untuk 

memudahkan calon mahasiswa mengingat tanggal perngisian berkas 

batasnya sampai kapan. Berikut adalah tampilan awal login calon 

mahasiswa yang akan melakukan pengajuan UKT di UIN Sunan 

Ampel Surabaya: 

 

Gambar 4. 15 Tampilan Login Calon Mahasiswa 
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Gambar 4. 16 Form Calon Mahasiswa 

Tampilan selanjutnya adalah tampilan untuk calon mahasiswa 

mengisi biodata dan berkas-berkas yang harus dilampirkan, pada 

bagian atas terdapat peringatan-peringatan salah satunya adalah 

tutorial pengisian berkas bisa di lihat dan pertanyaan yang ditanyakan 

bisa diemail yang telah disediakan, kemudian calon mahasiswa wajib 

mengisi 4 kolom yang sudah disediakan kolom pertama adalah Data 

diri terdapat form data diri yang berkaitan dengan calon mahasiswa, 

kemudian kolom kedua adalah keluarga, kolom keluarga adalah 

identitas dari keluarganya seperti nama, penghasilan dan gaji keluarga 

yang bersangkutan, kolom ketiga adalah Rumah Tinggal pada kolom 

rumah tinggal calom mahasiswa haru smengisi sesuai dengan keadaan 

rumah tinggal mereka, contohnya adalah mengisi data luas tanah, 
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bangunan, daya PLN , pembayaran PDAM, sumber listrik dan lain-

lain. Kolom terakhir adalah lampiran yang harus diupload berupa file 

PNG, JPG atau JPEG file yang harus diupload adalah PBB, Foto diri, 

STNK, Foto Atap Rumah, Foto Lantai, Foto Depan Rumah, Bukti 

Pembayaran PLN, Bukti Pembayaran PDAM, Bukti Penghasilan Ibu, 

Bukti Penghasilan Ayah, Kartu Keluarga. 

Gambar 4.17 tampilan dimana calon mahasiswa sudah 

melakukan finalisasi dan memastikan data yang sudah dimasukkan 

adalah valid. Terdapat pengumuman UKT akan diumumkan pada 

tanggal yang terlihat, finalisasi ini digunakan untuk memastikan calon 

mahasiswa sudah yakin dengan data diri yang sudah dimasukkan 

adalah valid dan dapat dipertanggungjawabkan, jika calon mahasiswa 

sudah melakukan finalisasi maka langkah selanjutnya mahasiswa 

harus menunggu pengumuman UKT yang telah ditentukan 

tanggalnya. Pada tampilan ini calon mahasiswa tidak dapat 

membatalkan finalisasi yang sudah diklik. Sistem akan langsung 

mengunci akun yang bersangkutan dan mengirim data yang sudah 

dimasukkan oleh calon mahasiswa, berikut adalah tampilan finalisasi 

calon mahasiswa: 

 

Gambar 4. 17 Tampikan Finalisasi Calon Mahasiswa 
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Setelah melakukan finalisasi calon mahasiswa menunggu tanggal 

diumumkan pengumuman UKT. Ketika sudah tanggal pengumuman 

maka tampilan diatas akan disajikan kepada calon mahasiswa yang 

akan melihat berapa UKT yang akan diterimanya. Tentunya sebelum 

melihat UKT yang calon mahasiswa dapatkan sebelumnya login 

terlebih dahulu menggunakan no pendaftaran dan tanggal lahir, 

kemudian akan ditampilkan UKT yang calon mahasiswa dapatkan 

seperti contoh Gambar 4.18. 

 

Gambar 4. 18 Tampilan Pengumuman UKT Calon Mahasiswa 

b. Kepala Program Studi 

Gambar 4.19 adalah tampilan untuk login Kepala Program 

Studi, login menggunakan NIP dan Password yang sama dengan 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index, alasan menggunakan login yang sama 

link sebelumnya karena untuk memudahkan Kepala Program Studi 

untuk mengingat nip dan passwordnya dan salah satu tujuannya 

untuk terintregasi satu pintu oleh semua sistem yang ada di UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Jika password yang dimasukkan salah akan 

ada notifikasi yang ada disistem yang menerangkan bahwa password 

yang dimasukkan salah. Pada sistem ini yang diberi izin masuk hanya 

Kepala Program Studi 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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Gambar 4. 19 Tampilan Login Kepala Program Studi 

Gambar 4.20 adalah tampilan berupa daftar nama calon 

mahasiswa yang akan divalidasi, pada tampilan diatas terdapat 

tombol proses dan belum finalisasi, untuk tombol proses Kepala 

Program Studi bisa memproses untuk calon mahasiswa yang 

bersangkutan, dan tombol belum finalisasi Kepala Program Studi 

tidak perlu memproses mahasiswa yang bersangkutan karena 

kemungkinan calon mahasiswa tersebut tidak melengkapi berkas-

berkas yang harus dilengkapi. Kepala Program Studi tidak bisa 

memverifikasi program studi yang lain karena sistem ini membatasi 

masing-masing Kepala Program Studi hanya bisa memvalidasi calon 

mahasiswa yang memilih program studi yang bersangkutan. 

 

Gambar 4. 20 Tampilan List Mahasiswa Perprogram studi 
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Gambar 4. 21 Tampilan Detail Calon Mahasiswa di Kepala 

Program Studi 

Kemudian setelah tombol proses diklik akan muncul detail 

calon mahasiswa yang akan diverifikasi mulai dari data diri, 

keluarga dan rumah tangga data tersebut bisa di lihat oleh Kepala 

Program Studi pada masing-masing mahasiswa di Program Studinya 

sendiri. Pada kolom data diri ada beberapa informasi yang 

disediakanseperti alamat, provinsi, kota, kode pos, telepon rumah, 

nomer HP, email, dan kewarganegaraan. Untuk kolom keluarga 

informasi yang ada adalah nama ayah, pekerjaan ayah, nama ibu, 

pekerjaan ibu, jumlah tanggungan, nomor HP orang tua. Kolom 

asset adalah kepemilikan rumah, luas tanah, luas bangunan, sumber 

listrik dan sumber air yang digunakan oleh keluarga tersebut. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

63 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 22 Tampilan Validasi Kepala Program Studi 

Pada Gambar 4.22 adalah tampilan dari Kepala Program 

Studi yang akan validasi berkas calon mahasiswa yang 

bersangkutan. Kolom validasi terdapat inputan yang dimasukkan 

calon mahasiswa dan bukti berkas-berkas yang juga sudah diupload 

oleh calon mahasiswa. Tugas Kepala Program Studi adalah melihat 

apakah input yang sudah dimasukkan calon mahasiswa apakah sama 

dengan bukti upload berkas yang sudah ada, jika sama input dengan 

berkas maka klik valid dan jika input dengan berkas tidak sama pilih 

tidak valid. Contohnya adalah jika luas tanah yang ada di kolom 

input tidak sama dengan luas tanah yang ada di pbb yang telah 

dilampirkan maka kelapa program studi mengklik tidak valid, dan 

jika sama kolom input dan lampiran maka kelapa program studi 

melakukan klik valid. 
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Ketika Kepala Program Studi telah melakukan validasi 

maka pada masing-masing persyaratan sudah divalidasi akan hilang. 

Ketika semua persyaratan sudah divalidasi maka akan muncul 

seperti gambar yang diatas semua keterangan hilang dan sudah bisa 

ganti calon mahasiswa lainnya. 

 

Gambar 4. 23 Tampilan Selesai Validasi 

c. Staf PUSTIPD 

Validasi ketiga adalah staf PUSTIPD dimana bertugas 

memperbaiki input yang sudah dimasukkan calon mahasiswa akan 

tetapi tidak sama dengan berkas yang telah dilampirkan, akan tetapi 

dalam hal ini staf PUSTIPD akan melakukan cek jika Kepala 

Program Studi tidak memvalidkan tugasnya sehingga tugas staf 

PUSTIPD membetulkan apa yang tidak valid oleh Kepala Program 

Studi, contohnya tampilan diatas merupakan daftar mahasiswa yang 

mendaftar di UIN Sunan Ampel Surabaya, staf PUSTIPD akan 

melakukan tugasnya dengan mengklik tombol “proses”, tugas staf 

PUSTIPD sudah selesai jika semua mahasiswa tidak ada tombol 

“proses” artinya semua sudah tervalidasi dengan benar.  Pada fitur 

ini hanya staf PUSTIPD bisa masuk pada bagian lain di UIN Sunan 

Ampel Surabaya tidak bisa masuk karena hanya staf PUSTIPD yang 

bisa mengakses. 
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Gambar 4. 24 Tampilan Tabel Calon Mahasiswa 

Setelah mengklik tombol proses akan menuju ke detail calon 

mahasiswa yang bersangkutan, ada 4 kolom yang ada ditampilan 

diatas pertama adalah tampilan data diri calon mahasiswa, kolom 

keluarga, kolom tempat tinggal dan kolom upload, pada tampilan ini 

terlihat detail dari calon mahasiswa, seperti nama, kode, alamat, 

program studi, alamat beserta data diri yang akan membantu untuk 

melihat informasi yang sudah dimasukkan. 

 

Gambar 4. 25 Tampilan Detail Data Diri Calon Mahasiswa 

Kolom yang kedua adalah keluarga dimana kolom ini 

menjelaskan bahwa tentang keluarga calon mahasiswa ada nama ibu 

dan bapak, penghasilan ibu dan bapak, pekerjaan ibu dan bapak. 

Berikut adalah untuk memperjelas keterangan tersebut Gambar 

4.26. 
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Gambar 4. 26 Tampilan Detail Keluarga Calon Mahasiswa 

Pada kolom yang ketiga adalah keadaan tempat tinggal, pada 

kolom ini dijelaskan bahwa kepemilikan rumah tinggal, luas tanah 

calon mahasiswa, luas bangunan, pembayaran PBB pertahun, daya 

PLN, dan pembayran PDAM perbulan. Berikut Gambar 4.17 adalah 

penjelasan tentang detail tempat tinggal calon mahasiswa. 

 

Gambar 4. 27 Tampilan Detail Tempat Tinggal Calon Mahasiswa 

Pada kolom terakhir adalah tugas dari staf PUSTIPD yaitu 

memvalidasi input dari calon mahasiswa disesuaikan dengan berkas 

yang sudah diupload, jika masih ada data pada kolom ke 4 maka data 

tersebut adalah tidak valid, contohnya adalah PBB pertahun 

dimasukkan 100 oleh mahasiswa dengan demikian Kepala Program 

Studi mengecek apakah inputan sama dengan berkas yang 

dilampirkan jelas tidak sama maka Kepala Program Studi tidak 
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valid, dengan demikian data tersebut akan diperbaiki oleh staf 

PUSTIPD, dengan cara melihat data upload dari mahasiswa dan 

mengisi input yang ada disampingnya kemudian klik simpan secara 

otomatis form yang sudah disimpan akan menghilan dari kolom 4. 

Validasi semua inputan yang salah sampai semua inputan di kolom 

4 sudah tidak ada. 

 

Gambar 4. 28 Tampilan Validasi Staf PUSTIPD 

Salah satu fitur pada sistem adalah menampilkan jumlah 

UKT yang ada diprogram studi yang ada di UIN Sunan Ampel 

Surabaya, kegunaan fitur ini adalah untuk melihat program studi 

tertentu berapa UKT kelompok tertentu dengan cepat. Berikut 

adalah gambar memperjelas tentang daftar UKT masing-masing 

program studi. 

 

Gambar 4. 29 Tampilan Daftar UKT masing-masing program studi 
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Salah satu fitur dalam sistem juga adalah menampilkan 

seluruh rekap kelompok UKT calon mahasiswa tergolong pada jalur 

dimana calon mahasiswa terima, pada tampilan diatas dapat dilihat 

grafik dari jumlah masing-masing kelompok UKT.  Salah satu 

fungsi fitur ini adalah memantau sebaran calon mahasiswa ke UKT 

kelompok berapa, dan bisa untuk menyimpulkan calon mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya termasuk golongan menengah 

kebawah atau sebaliknya. 

 

Gambar 4. 30 Tampilan Rekap UKT pada seluruh jalur 

Selanjutnya Gambar 4.31 adalah tampilan untuk melihat 

perkiraan pemilihan UKT untuk calon mahasiswa, calon mahasiswa 

bisa memilih UKT yang sesuai dengan keadaan ekonomi 

keluarganya akan tetapi sistem tetap akan menghitung kelompok 

UKT berapa yang pantas untuk calon mahasiswa, dan sistem ini juga 

memantau jumlah calon mahasiswa yang sudah melakukan 

finalisasi dan yang belum melakukan finalisasi terdapat pada bagian 

diatas, ini adalah salah satu fitur yang nantinya akan ditindak lanjuti 

jika tanggal sudah mendekati tutup akan dilakukan perpanjangan 

atau yang lainnya. Pada sistem ini belum menentukan calon 

mahasiswa pada UKT berapa akan tetapi calon siswa memilih 

sendiri kelompok UKT yang terkait. 
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Gambar 4. 31 Tampilan Rekap UKT pada seluruh jalur 

Tampilan pengaturan pada sistem yang ditunjukkan oleh 

Gambar 4.32, sistem memberikan fitur untuk mengatur kapan 

website akan dibuka dan akan ditutup, kemudian mengatur tanggal 

pengumuman UKT untuk calon mahasiswa, jalur apa yang sedang 

dibuka oleh sistem, serta rentang tanggal pengisian berkas untuk 

calon mahasiswa. Fitur ini hanya bisa diakses oleh staf PUSTIPD 

dan jajaran rektorat, untuk fitur ini juga diamankan log, jadi siapa 

saja yang mengubah pengaturan akan tersimpan didatabase untuk 

meningkatkan pengamanan dalam sistem ini, jadi segala aktifitas 

yang terjadi di pengaturan akan dicatat oleh sistem dan bisa 

ditelusuri kapan mengganti pengaturan tersebut. Berikut adalah 

tampilan dari pengaturan sistem. 

 

Gambar 4. 32 Tampilan Pengaturan Sistem 
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d. Jajaran Rektorat 

Pada Gambar 4.33 adalah tampilan list data calon mahasiswa 

beserta rekomendasi dari sistem calon mahasiswa termasuk dalam 

kelompok UKT yang mana, pada tampilan ini membantu dalam 

jajaran rektorat untuk memutuskan normalisasi data yang lebih 

presisi dengan melihat kolom rekomendasi dari sistem yang 

disediakan. 

 

Gambar 4. 33 Tampilan Rekomendasi untuk Calon Mahasiswa 

Gambar 4.30 adalah tampilan untuk normalisasi jajaran 

rektorat sistem memfasilitasi untuk memindahkan UKT untuk 

masing-masing calon mahasiswa karena dengan alasan normalisasi 

grafik secara keseluruhan. 

 

Gambar 4. 34 Tampilan Rekap UKT pada seluruh jalur 
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2. Keamanan Sistem Informasi 

Dalam sebuah sistem tidak hanya fitur yang dikembangan akan 

tetapi juga keamanan sistem juga harus diperhatikan, dalam keamanan 

sistem harus memiliki beberapa aspek sehingga mencegah pihak lain 

berbuat semena-mena terhadap informasi yang sudah dimasukkan berikut 

aspek-aspek keamana sistem:  

a) Confidentiality adalah bagaimana caranya informasi yang ada di 

dalam sistem tidak bisa diakses oleh orang yang tidak berkepentingan 

dalam sistem ini contohnya adalah orang yang tidak berkepentingan 

tidak bisa masuk ataupun melihat data yang ada di dalam sistem. 

Dalam sistem ini penerapan confidentiality yaitu adanya login masing-

masing user, dimana untuk mengakses informasi harus login terlebih 

dahulu, mahasiswa login menggunakan kode pendaftaran dan tanggal 

lahir, Kepala Program Studi dan staf PUSTIPD menggunakan NIP dan 

password http://ctrl.uinsby.ac.id/index. 

b) Intregity adalah informasi tidak boleh di ubah tanpa seizin pemilik 

informasi hal yang sudah sewajarnya informasi yang ada tidak boleh 

diubah oleh orang lain dalam contoh sistem ini adalah informasi yang 

sudah dimasukkan calon mahasiswa seperti data diri tidak bisa diubah 

baik Kepala Program Studi maupun Staf PUSTIPD hal ini dilakukan 

untuk menjaga informasi yang sudah dimasukkan calon mahasiswa 

adalah hal yang sudah valid. 

c) Authentication adalah metode yang digunakan untuk menyatakan 

bahwa informasi yang dimasukkan adalah valid contohnya dalam 

sistem ini adalah sebuah fitur finalisasi, sistem ini memiliki fitur 

finalisasi yang ada ditampilan calon mahasiswa dengan demikian 

calon mahasiswa sebelum tanggal ditutup harus sudah melakukan 

finalisasi, fitur ini bertujuan untuk data yang sudah dimasukkan calon 

mahasiswa adalah valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

d) Availability adalah ketersediaan data yang ketika dibutuhkan bisa 

disediakan, contohnya adalah data yang akan digunakan untuk 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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banding yang diajukan calon mahasiswa dan wali mahasiswa adalah 

rumah depan calon mahasiswa data ini dibutuhkan untuk 

pertimbangan banding yang diajukan calon mahasiswa, sebagai bahan 

pertimbangan apakah banding tersebut disetujui atau tidak. 

e) Acces control adalah sistem yang didalamnya harus ada pengaturan 

akses yang digunakan untuk menampilkan informasi yang diberikan, 

contohnya dalam sistem ini adalah pengaturan hak atas  mengakses 

terbagi menjadi 3 calon mahasiswa, Kepala Program Studi dan Staf 

PUSTIPD dalam informasi yang diberikan tidak sama pada tampilan 

calon mahasiswa informasi hanya sebatas formulir yang harus diisi, 

dan tampilan Kepala Program Studi hanya sebatas validasi tingkat 

pertama kemudian terakhir adalah staf PUSTIPD informasi yang 

diberikan adalah bisa melakukan validasi tingkat 2 dan bisa melihat 

semua program studi berapa besar masing-masing kelompok 

UKTnya. 

4.2.4 Pengujian Sistem    

Pada proses pengujian sistem ini berfokus pada masing-masing 

fitur pada sistem, fitur-fitur yang akan diuji antara lain adalah dari modul 

mahasiswa terdapat login yang akan diuji, kemudian form yang akan diisi 

oleh calon mahasiswa serta upload berkas-berkas yang harus dilengkapi 

juga akan diuji, kemudian proses finalisasi pada calon mahasiswa untuk 

memvalidasi data yang dimasukkan sudah benar adanya. Selanjutnya 

adalah modul Kepala Program Studi pada modul ini hanya beberapa yang 

akan diuji karena tidak banyak fitur untuk modul Kepala Program Studi, 

pertama yang akan diuji adalah login, dimana login menggunakan NIP dan 

password yang sama dengan http://ctrl.uinsby.ac.id/index  kemudian detail 

mahasiswa untuk melihat detail calon mahasiswa apakah bekerja dengan 

baik atau tidak, kemudian validasi calon mahasiswa untuk mengetahui fitur 

ini bekerja dengan baik atau tidak, yang terakhir adalah modul staf 

PUSTIPD login menggunakan NIP dan password yang sama dengan 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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Real 

Sistem 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index kemudian memvalidasi setiap calon 

mahasiswa yang telah salah menginputkan data yang ada. 

4.2.5 Perawatan Sistem  

Perawatan sistem dilakukan ketika ada sesuatu perubahan, 

contohnya adalah jumlah kelompok UKT yang berkembang, sistem tidak 

mempunyai fitur menambah kelompok UKT akan tetapi perlu adanya 

perawatan dan pengembangan lebih lanjut, kemudian foto-foto yang sudah 

memenuhi server bisa dibackup atau dengan cara yang lainnya.  

4.3 Pengujian Sistem  

 Dalam penelitian ini pengujian sistem dilakukan dengan metode precision, 

recall dan accuracy. Dalam hasil analisis, pengolahan data serta perhitungan fuzzy 

pada data mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017 sejumlah 1.469 

mahasiswa. Berikut adalah hasil perbandingan perhitungan menggunakan logika 

fuzzy dengan data lapangan hasil UKT calon mahasiswa: 

Tabel 4. 3 Tabel Hasil Sistem dan Real pada Logika Fuzzy 

 

 

Kel 1 Kel 2 Kel 3 Kel 4 Kel 5 

Kel 1 1 Orang 23 Orang 31 Orang 15 Orang 4 Orang 

Kel 2 5 Orang 59 Orang 91 Orang 77 Orang 10 Orang 

Kel 3 9 Orang 40 Orang 143 Orang 98 Orang 21 Orang 

Kel 4 12 Orang 84 Orang 149 Orang 146 Orang 35 Orang 

Kel 5  9 Orang 39 Orang 36 Orang 332 Orang 

http://ctrl.uinsby.ac.id/index
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Keterangan:  

 

TP = True Positive  

TN = True Negative  

FP = False Positive  

FN = False Negatif  

Sistem 

……………………………………………………….. (5) 

 

Pada tabel diatas adalah terlihat kotak yang berwarna biru itu artinya 

bahwa perhitungan antara data real yang dilapangan sama hasilnya dengan data 

yang sudah dihitung dengan perhitungan fuzzy atau disebut True Positive (TP) 

warna kuning adalah False Positive (FP) kemudian warna hijau adalah False 

Negative (FN). Pada kelompok 1 hanya 1 data yang sama, pada kelompok 2 

ada 59 data yang sama antara data real dan daa lapangan, kemudian kelompok 

3 ada 143 data yang sama, kelompok 4 ada 146 data dan kelompok 5 ada 332 

data yang sama sisa dari yang lainnya adalah perhitungan fuzzy ada yang turun 

dan ada yang naik dari data lapangan, kemudian untuk menguji hasil dari 

perhitungan fuzzy menggunakan precision, recall dan accuration, berikut 

adalah tabel penjelasan rumus dari precision dan recall: 

Tabel 4. 4 Tabel Rumus Precision, Recall dan Accuration 

 TRUE FALSE  

TRUE True Positive (TP) False Positive (FP) 

FALSE  False Negative (FN) True Negative (TN) 

 

Dari penjelasan tabel diatas didapatkan rumus precision, recall dan accuration: 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

Rumus diatas digunakan untuk menghitung precision, recall dan accuration 

masing-masing kelompok UKT, berikut adalah contoh dari perhitungan masing-

masing UKT: 

Real 
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Real 

Sistem 

4.3.1 Perhitungan Kelompok 1  

Dalam perhitungan precision, recall dan accuration dapat 

menggunakan tabel dibawah untuk memudahkan menghitung pengujian. 

 Tabel 4. 5 Tabel Perhitungan Kelompok 1 

a. Precision  

Dalam perhitungan precision untuk kelompok 1 menggunakan 

rumus: 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
1

1 + (23 + 31 + 15 + 4)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
1

1 + (73)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
1

74
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  0.0135 

b. Recall  

Dalam perhitungan recall untuk kelompok 1 menggunakan 

rumus: 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
1

1 + (5 + 9 + 12)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
1

1 + (26)
 

 
Kel 1 Non Kel 1 

Kel 1 1 Orang (23 + 31 + 15 + 4) Orang 

Non Kel 1 (5 + 9 + 12) Orang 

59+91+77+10+40+ 

143+98+21+84+149 

+146+35+9+39+36+332 

Orang 
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Real 

Sistem 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
1

27
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  0.037 

c. Accuration  

Dalam perhitungan accuration untuk kelompok 1 menggunakan 

rumus: 

TP = 1 

TN = 59+91+77+10+40+143+98+21+84+149+146+35+9+39+36+332 

   = 1369 

FN = 23+31+15+4 

  = 73 

FP = 5+9+12 

   = 26 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑃
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
1 + 1369

1 + 1369 + 73 + 26
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
1370

1469
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  0.932 

 

4.3.2 Perhitungan Kelompok 2 

Dalam perhitungan precision, recall dan accuration dapat 

menggunakan tabel dibawah untuk memudahkan menghitung pengujian. 

  Tabel 4. 6 Tabel Perhitungan Kelompok 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kel 2 Non Kel 2 

Kel 2 59 Orang 
(5 + 91 + 77 + 10) 

Orang 

Non Kel 2 (23 + 40 + 84 + 9) Orang 

1+31+15+4+9+143+ 

98+21+12+149+ 

146+35+39+36+332 

Orang 
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a. Precision  

Dalam perhitungan precision untuk kelompok 2 menggunakan 

rumus: 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
59

59 + (5 + 91 + 77 + 10)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
59

59 + (183)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
59

242
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  0.243 

b. Recall  

Dalam perhitungan recall untuk kelompok 2 menggunakan 

rumus: 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
59

59 + (23 + 40 + 84 + 9)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
59

59 + (156)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
59

215
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  0.274 

c. Accuration  

Dalam perhitungan accuration untuk kelompok 2 menggunakan 

rumus: 

TP = 59 

TN = 1+31+15+4+9+143+98+21+12+149+146+35+39+36+332 

   = 1071 

FN = 5+91+77+10 

  = 183 

FP = 23+40+84+9 

   = 156 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑃
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Real 

Sistem 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
59 + 1071

59 + 1071 + 183 + 156
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
1130

1469
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  0.769 

4.3.3 Perhitungan Kelompok 3  

Dalam perhitungan precision, recall dan accuration dapat 

menggunakan tabel dibawah untuk memudahkan menghitung pengujian. 

  Tabel 4. 7 Tabel Perhitungan Kelompok 3 

 

a. Precision  

Dalam perhitungan precision untuk kelompok 3 menggunakan 

rumus: 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
143

143 + (9 + 40 + 98 + 21)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
143

143 + (168)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
143

311
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  0.46 

b. Recall  

Dalam perhitungan recall untuk kelompok 3 menggunakan 

rumus: 

 
Kel 3 Non Kel 3 

Kel 3 143 Orang 
(9 + 40 + 98 + 21) 

Orang 

Non Kel 3 (31 + 91 + 149 + 39) Orang 

1+23+15+4+5+59+ 

77+10+12+84+146+ 

35+9+36+332 Orang 
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𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
143

143 + (31 + 91 + 149 + 39)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
143

143 + (310)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  0.315 

c. Accuration  

Dalam perhitungan accuration untuk kelompok 3 menggunakan 

rumus: 

TP = 143 

TN = 1+23+15+4+5+59+77+10+12+84+146+35+9+36+332 

   = 848 

FN = 9+40+98+21 

  = 168 

FP = 31+91+149+39 

   = 310 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑃
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
143 + 848

143 + 848 + 168 + 310
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
991

1469
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  0.674 

4.3.4 Perhitungan Kelompok 4  

Dalam perhitungan precision, recall dan accuration dapat 

menggunakan tabel dibawah untuk memudahkan menghitung pengujian. 

 Tabel 4. 8 Tabel Perhitungan Kelompok 4 

 

 

 

 
Kel 4 Non Kel 4 

Kel 4 146 Orang 
(12 + 84 + 149 + 35) 

Orang 

Non Kel 4 (15 + 77 + 98 + 36) Orang 

1+23+31+4+5+59+ 

91+10+9+40+143+ 

21+9+39+332 Orang 
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a. Precision  

Dalam perhitungan precision untuk kelompok 4 menggunakan 

rumus: 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
146

146 + (12 + 84 + 149 + 35)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
146

146 + (280)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
146

426
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  0.34  

b. Recall  

Dalam perhitungan recall untuk kelompok 4 menggunakan 

rumus: 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
146

146 + (15 + 77 + 98 + 36)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
146

146 + (226)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
146

372
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  0.39 

c. Accuration  

Dalam perhitungan accuration untuk kelompok 4 menggunakan 

rumus: 

TP = 146 

TN = 1+23+31+4+5+59+91+10+9+40+143+21+9+39+332 

   = 817 

FN = 12+84+149+35 

  = 280 

FP = 15+77+98+36 

   = 226 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑃
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Real 

Sistem 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
146 + 817

146 + 817 + 280 + 226
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
963

1469
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  0.655 

4.3.5 Perhitungan Kelompok 5  

Dalam perhitungan precision, recall dan accuration dapat 

menggunakan tabel dibawah untuk memudahkan menghitung pengujian. 

  Tabel 4. 9 Tabel Perhitungan Kelompok 5 

 

a. Precision  

Dalam perhitungan precision untuk kelompok 5 menggunakan 

rumus: 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
332

332 + (9 + 39 + 36)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
332

332 + (84)
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
332

416
 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  0.798 

b. Recall  

Dalam perhitungan recall untuk kelompok 5 menggunakan 

rumus: 

 
Kel 5 Non Kel 5 

Kel 5 332 Orang (9 + 39 + 36) Orang 

Non Kel 5 (4 + 10 + 21 + 35) Orang 

1+23+31+15+5+59+ 

91+77+9+40+143+ 

98+12+84+149+146 

Orang 
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𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
332

332 + (4 + 10 + 21 + 35)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
332

332 + (70)
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
332

402
 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  0.825 

c. Accuration  

Dalam perhitungan accuration untuk semua kelompok 5 

menggunakan rumus: 

TP = 332 

TN = 1+23+31+15+5+59+91+77+9+40+143+98+12+84+149+146 

  = 983 

FN = 9+39+36 

  = 84 

FP = 4+10+21+35 

   = 70 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑃
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
332 + 983

332 + 983 + 84 + 70
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
1315

1469
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  0.895 

4.3.6 Analisis Hasil Perhitungan 

Pada hasil perhitungan sebelumnya bisa disimpulkan dengan 

menggunakan tabel berikut adalah tabel hasil perhitungan precision, recall 

dan accuration. 

Tabel 4. 10 Tabel Hasil Perhitungan Precision, Recall dan Accuration 

 Kelompok 1  Kelompok 2  Kelompok 3 Kelompok 4  Kelompok 5  

Precision  0.0135 0.243 0.46 0.34 0.798 

Recall 0.037 0.274 0.315 0.39 0.825 

Accuration  0.932 0.769 0.674 0.655 0.895 
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a. Kelompok 1  

Pengujian precision pada kelompok 1 hasilnya sejumlah 

0.037, jumlah yang sangat kecil karena true positive yang ada pada 

kelompok 1 hanya berjumlah 1 dan false positive berjumlah 26 maka 

hasil dari perhitungan sangat kecil, jika prosentasekan akan 3.7%, 

true positive berjumlah 1 dikarenakan rulebase pada kelompok 1 

tidak lengkap, dibandingkan dengan kelompok 5 yang ada rulebase 

khusus yaitu jika tidak upload maka langsung masuk pada kelompok 

5.  

Recall kelompok 1 berjumlah 0.0135 dengan true positive 

yang sama akan tetapi false negative tambah besar yaitu 73 maka 

pembaginya juga tambah besar dengan demikian hasilnya juga kecil 

jika dipresentasekan yaitu hanya 1.35%. Kasus ini sama dengan 

precision yaitu true positive hanya berjumlah 1 dikarenakan tidak ada 

rulebase yang spesifik untuk kelompok 1. 

Accuration kelompok 1 berjumlah sangat besar yaitu 0.932 

jika diprosentasekan 93.2% dibanding dengan precision ataupun 

recall hasil yang didapat oleh accuration sangat jauh, ini disebabkan 

jumlah true negative sangat banyak 1369. Dengan accuration yang 

besar bukan bearti bahwa ini adalah valid karena true positive 

berbanding terbalik dengan true negative, pada kasus ini true positive 

bernilai 1 akan tetapi true negative bernilai 1369, dengan rumus true 

positive ditambah dengan true negative maka pembilangnya akan 

menjadi sangat besar oleh karena itu accuration pada kelompok 1 

sangat besar yaitu 93.2%. 

b. Kelompok 2  

Pengujian precision pada kelompok 2 hasilnya sejumlah 

0.274 jika diprosentasekan adalah 27.4% jumlah yang sangat jauh 

dengan precision kelompok 1, karena true positive yang dihasilkan 

di kelompok 2 lebih banyak dari pada kelompok 1 sebanyak 59 dan 
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pembaginya 3 kali lipat yaitu false positive berjumlah 156 oleh 

karena itu hasil yang didapatkan sebesar 27.4% 

Pengujian recall pada kelompok 2 adalah 0.243 jika 

diprosentasekan adalah 24.3% hasil yang tidak jauh dari precision 

kelompok 2 yaitu 27.4%, hasil yang tidak jauh beda dikarenakan 

false negative kelompok 2 berjumlah 183 sedangkan false positive 

seperti diatas yang berjumlah 156 hasil yang tidak jauh, oleh sebab 

itu hasil dari precision dan recall kelompok 2 hasilnya tidak jauh 

beda. 

Accuration kelompok 2 berjumlah sangat besar yaitu 0.769 

jika diprosentasekan 76.9% dibanding dengan precision ataupun 

recall hasil yang didapat oleh accuration sangat jauh, ini disebabkan 

jumlah true negative sangat banyak 1071. 

c. Kelompok 3  

Pengujian precision pada kelompok 3 hasilnya sejumlah 

0.315 jika diprosentasekan adalah 31.5% jumlah yang berbeda sedikit 

dengan precision kelompok 2, karena true positive yang dihasilkan 

di kelompok 3 lebih banyak dari pada kelompok 2 sebanyak 143 dan 

pembaginya false positive berjumlah 310 oleh karena itu hasil yang 

didapatkan sebesar 31.5%. 

Pengujian recall pada kelompok 3 adalah 0.46 jika 

diprosentasekan adalah 46% kurang lebih 2 kali lipat dari hasil 

recall kelompok 2 yaitu 24.3%, dikarenakan false negative 

kelompok 2 lebih besar dari pada kelompok 3 dan true positive 

kelompok 3 lebih banyak dari pada kelompok 2 yaitu 143 dan 59. 

Accuration kelompok 3 berjumlah besar yaitu 0.674 jika 

diprosentasekan 67.4% dibanding dengan precision ataupun recall 

hasil yang didapat oleh accuration lebih besar, ini disebabkan 

jumlah true negative sangat banyak 848. 
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d. Kelompok 4  

Pengujian precision pada kelompok 4 hasilnya sejumlah 0.39 

jika diprosentasekan adalah 39% jumlah yang berbeda sedikit dengan 

precision kelompok 3, karena true positive yang dihasilkan di 

kelompok 4 hanya selisih 3 dari true positive kelompok 3 dan 

pembaginya false positive kelompok 4 lebih kecil dari pada 

kelompok 3 masing-masing adalah 226 dan 310. 

Pengujian recall pada kelompok 4 adalah 0.34 jika 

diprosentasekan adalah 34% lebih kecil dari hasil recall kelompok 

3 yaitu 46%, dikarenakan false negative kelompok 3 lebih besar dari 

pada kelompok 4 masing-masing yaitu 168 dan 280. 

Accuration kelompok 4 berjumlah besar yaitu 0.655 jika 

diprosentasekan 65.5% dibanding dengan precision ataupun recall 

hasil yang didapat oleh accuration lebih besar, ini disebabkan 

jumlah true negative sangat banyak 817. 

e. Kelompok 5  

Pengujian precision pada kelompok 5 hasilnya sejumlah 

0.825 jika diprosentasekan adalah 82.5% jumlah tertinggi dari pada 

precision kelompok yang lain, karena true positive yang dihasilkan 

di kelompok 5 sangat tinggi mencapai 332 dan false positive hanya 

70 sehingga hasil precision kelompok 5 sangat tinggi dibanding yang 

lain, faktor lain yang menyebabkan precision kelompok 5 sangat 

tinggi dibandingkan dengan yang lain yaitu ada rulebase yang khusus 

untuk kelompok 5 yaitu jika calon mahasiswa tidak melakukan 

upload maka langsung masuk pada kelompok 5 maka dari itu true 

positive pada kelompok 5 sangat banyak. Demikian juga dengan 

pengujian recall pada kelompok 5 nilai recall adalah 0.798 jika 

diprosentasekan adalah 79.8% jumlah ini juga terbesar diantara nilai 

recall kelompok lain.  

Accuration kelompok 5 berjumlah besar yaitu 0.895 atau 

89.5% dibanding dengan precision ataupun recall ataupun 
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accuration kelompok yang lain yang didapat oleh kelompok 5 

accuration lebih besar, ini disebabkan jumlah true negative sangat 

besar 983 dan true positive juga besar yaitu 332. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan di bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian precision, recall dan accuration penerapan 

metode fuzzy pada penentuan uang kuliah tunggal kurang maksimal 

karena prosentase yang tinggi hanya pada kelompok 5 dan sebagian 

kelompok 4 sedangkan untuk kelompok 1, kelompok 2 dan kelompok 3 

dengan prosentase kurang dari 50% dapat dikatakan kurang tepat. Hal 

ini disebabkan oleh ada rulebase khusus yang ada kelompok 5 yaitu jika 

mahasiswa tidak melengkapi berkas-berkas UKT maka akan 

dikategorikan kelompok 5, sebaliknya dengan kelompok 1 kurangnya 

rulebase yang ada dikelompok 1 sehingga kategori calon mahasiswa 

yang masuk pada kelompok 1 sedikit.  

2. Pengembangan sistem informasi penentuan uang kuliah tunggal 

menggunakan metode waterfall, adapun metode sugeno digunakan 

untuk penentuan UKT, pada sistem informasi ini memiliki 4 pengguna 

yaitu mahasiswa, Kepala Program Studi, Staf PUSTIPD, jajaran 

rektorat. Pada pengguna mahasiswa mempunyai beberapa fungsi yaitu 

login, mengisi data, finalisasi dan logout, Kepala Program Studi 

mempunyai fungsi validasi pertama, staf PUSTIPD mempunyai fungsi 

validasi kedua dan jajaran rektorat bertugas normalisasi data sebaran 

UKT.  

 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian ini: 

1. Penambahan rule base pada fuzzy untuk meningkatkan tingkat akurasi 

pada hasil perhitungan pada masing-masing kelompok. 
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2. Penambahan parameter pada UKT untuk memperjelas kondisi ekonomi 

yang ada pada calon mahasiswa. 

3. Perbaikan tampilan pada tampilan mobile untuk meningkatkan 

kenyamanan calon mahasiswa ketika mengakses dengan mobile. 

4. Auto distribution, yaitu bagaimana menormalkan kurva yang dihasilkan 

oleh sistem sehingga mengurangi intervensi dari jajaran rektorat. 
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